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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN AKUNTANSI KEUANGAN DAN FINANCIAL 

SELF-EFFICACY TERHADAP FINANCIAL BEHAVIOR DENGAN 

MEMPERHATIKAN FINANCIAL LITERACY PADA SISWA  

KELAS XII AKL DI SMK NEGERI 1 KOTABUMI 

 

OLEH 

 

NANCY APRILIA 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi di SMK Negeri 1 

Kotabumi, dimana terdapat kesenjangan antara pengetahuan keuangan yang 

dimiliki siswa dengan realita kemampuan mereka dalam mengelola keuangan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran akuntansi 

keuangan dan finanacial self-efficacy terhadap financial behavior melalui financial 

literacy sebagai variabel intervening pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 

Kotabumi.  

Jenis penelitian ini yakni kuantitatif dengan penggunaan kuesioner atau 

angket sebagai instrumen dalam pengambilan data. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi dengan jumlah 

sebanyak 101 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 

siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling 

metode simple random sampling. Analisis pengujian hipotesis secara parsial 

dilakukan dengan uji t dan secara simultan dengan uji F.  

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pembelajaran akuntansi keuangan terhadap financial behavior, terdapat pengaruh 

positif dan signifikan financial self-efficacy terhadap financial behavior, serta 

terdapat pengaruh positif dan signifikan financial literacy terhadap financial 

behavior. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kadar determinasi sebesar 

0,735 atau 73,5% hal ini berarti variabel financial behavior dipengaruhi oleh 

variabel pembelajaran akuntansi keuangan, finanacial self-efficacy dan financial 

literacy sebesar 73,5% dan sisanya sebesar 26,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: Financial Behavior, Financial Literacy, Financial Self-Efficacy, 

Pembelajaran Akuntansi Keuangan. 



 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF LEARNING FINANCIAL ACCOUNTING AND 

FINANCIAL SELF-EFFICACY ON FINANCIAL BEHAVIOR BY  

PAYING ATTENTION TO FINANCIAL LITERACY IN  

STUDENTS OF CLASS XII AKL AT  

SMK NEGERI 1 KOTABUMI 

 

BY 

 

NANCY APRILIA 

 

This study is motivated by the phenomenon that occurs at SMK Negeri 1 Kotabumi, 

where there is a gap between the financial knowledge that students have and the 

reality of their ability to manage finances in everyday life. This study aims to 

determine the effect of financial accounting learning and financial self-efficacy on 

financial behavior through financial literacy as an intervening variable in class XII 

AKL students at SMK Negeri 1 Kotabumi. This type of research is quantitative with 

the use of a questionnaire or questionnaire as an instrument in data collection. The 

population in this study were all XII AKL class students at SMK Negeri 1 Kotabumi 

with a total of 101 students. The sample used in this study was 50 students with 

sampling techniques using probability sampling simple random sampling method. 

Analysis of hypothesis testing was partially done with the t test and simultaneously 

with the F test. The results showed that there was no positive and significant effect 

of financial accounting learning on financial behavior, there was a positive and 

significant effect of financial self-efficacy on financial behavior, and there was a 

positive and significant effect of financial literacy on financial behavior. The results 

of this study also show that the determination level is 0,728 or 72,8%, this means 

that the financial behavior variable is influenced by the financial accounting 

learning variable, financial self-efficacy and financial literacy by 73,5% and the 

remaining 26,5% is influenced by other factors. 

 

Keywords: Financial Behavior, Financial Literacy, Financial Self-Efficacy, 

Learning Financial Accounting .
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era revolusi industri seperti saat ini, perkembangan ekonomi semakin cepat 

dan pesat, terutama di sektor keuangan, hal ini dibuktikan dengan telah 

tersedianya berbagai jenis investasi, mulai dari tabungan, deposito, obligasi, 

saham, emas, hingga properti. Perekonomian Indonesia mencatat pertumbuhan 

ekonomi 2024 yang diprakirakan berada dalam kisaran 4,7-5,5% (bi.go.id, 

2024). Hal ini menunjukkan sisi positif yang tentunya perlu dibarengi oleh 

peran setiap generasi agar dapat memanfaatkan peluang yang ada untuk 

membantu mempertahankan bahkan meningkatkan perekonomian Indonesia. 

Peluang yang ada tersebut dapat dimaksimalkan terutama dalam bidang 

pendidikan sebab pengetahuan, keterampilan dan kemampuan tenaga kerja bisa 

didapatkan melalui jenjang pendidikan (Rahmawati dkk., 2021). Oleh karena 

itu, sangat penting bagi generasi muda, termasuk pelajar, untuk dapat 

memperoleh pengetahuan dan memiliki keterampilan mengenai pengelolaan 

keuangan yang baik. Pembelajaran akuntansi keuangan di tingkat Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran yang krusial untuk membekali 

siswa dengan kemampuan dasar dalam mengelola keuangan, sehingga dalam 

kehidupan sehari-hari mereka dapat berpartisipasi aktif dalam memanfaatkan 

berbagai peluang yang berkaitan dengan keuangan, serta dapat memberikan 

kontribusi terbaik untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

Selain perkembangan ekonomi, teknologi digital juga telah berkembang pesat 

dalam beberapa dekade terakhir, hingga menciptakan berbagai platform dan 

aplikasi keuangan (financial technlogy) yang dapat memudahkan kehidupan 
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sehari-hari. Menurut Kusuma dan Asmoro (2020), konsep fintech (financial 

technology) mengadaptasi perkembangan teknologi yang dipadukan dengan 

bidang finansial yang diyakinkan bisa menghadirkan proses transaksi 

keuangan yang lebih praktis, aman serta modern. Perubahan ini tidak hanya 

terjadi di masyarakat umum, tetapi juga dirasakan oleh kalangan pelajar yang 

lebih terbiasa dengan teknologi. Namun, kemudahan-kemudahan tersebut juga 

dapat memberikan dampak negatif dengan mendorong peningkatan perilaku 

konsumtif sebab transaksi dapat dilakukan dengan lebih cepat, mudah, bebas 

dan tanpa hambatan. Konsumerisme di kalangan pelajar sering kali didorong 

oleh kemudahan akses dalam memenuhi berbagai kebutuhan sosial, kurangnya 

aktivitas menabung, investasi, perencanaan dana darurat, perencanaan 

anggaran masa depan serta gaya hidup dan perilaku konsumtif yang berlebihan 

(Veriwati dkk., 2021). Dengan akses yang mudah ke berbagai produk dan 

platform jasa melalui internet, pelajar menjadi lebih rentan terhadap perilaku 

konsumtif, seperti sering membeli barang yang sebenarnya tidak mereka 

butuhkan dan sulit mengatur skala prioritas. Sikap ini tentunya berpotensi 

untuk memperburuk manajemen keuangan pribadi mereka.  

 

Kurangnya pengetahuan dalam mengelola dan mengatur keuangan pribadi 

akan mengakibatkan seseorang tidak dapat merencanakan dan mengendalikan 

penggunaan uang yang dimilikinya untuk pencapaian tujuan keuangannya 

(Amelia, 2020). Hal ini juga dapat mengakibatkan kurangnya tabungan atau 

dana darurat serta stres finansial yang tentunya dapat memengaruhi kinerja 

akademik dan kesehatan mental seorang pelajar. Dampaknya tidak hanya 

terbatas pada aspek keuangan, tetapi juga bisa mengakibatkan 

ketidakmampuan menghadapi situasi darurat. Kurangnya pemahaman tentang 

instrumen keuangan dan tekanan sosial seperti fear of missing out juga dapat 

memengaruhi kemampuan anak-anak dalam menabung dan berinvestasi 

(Amadi dkk., 2023). Oleh karena itu, kemampuan dalam mengelola keuangan 

merupakan hal yang sangat diperlukan di era digitalisasi ini. Seorang pelajar 

dengan pengetahuan keuangan yang baik, akan dapat membuat pilihan yang 

lebih cerdas dalam mengelola pengeluaran mereka. Kemampuan untuk 

mengatur skala prioritas dan mengelola keuangan juga menjadi penting untuk 
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menjaga keseimbangan keuangan di tengah berbagai promosi yang menarik 

dan kemudahan akses belanja secara daring. 

 

Perilaku keuangan memiliki peranan penting untuk individu karena berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, perilaku keuangan dapat meningkatkan tanggung jawab 

pribadi dalam mengelola keuangan (Arofah dan Kurniawati, 2021). Tanggung 

jawab keuangan merupakan proses mengelola uang dan aset lainnya dengan 

cara yang dianggap produktif (Prayuda dan Purwanto, 2024). Perilaku 

keuangan yang baik bergantung pada keyakinan diri siswa dalam mengelola 

keuangannya dengan baik. Namun, keyakinan diri yang rendah dalam perilaku 

pengelolaan keuangan sering kali disebabkan oleh lingkungan yang tidak 

mendukung, Rachmawati dan Nuryana (2020) dalam penelitiannya 

mengungkapkan faktor teman sebaya berpengaruh positif terhadap literasi 

keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Teman sebaya dan 

lingkungan sosial yang mendorong perilaku konsumtif dapat membuat siswa 

kurang yakin tentang kemampuan mereka dalam pengelolaan keuangan. Hal 

ini akan menyebabkan siswa merasa tidak percaya diri dan kurang kompeten 

dalam mengatur dan merencanakan pengeluaran, yang pada akhirnya akan 

dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengelola keuangan dengan 

baik. 

 

Dilihat dari konteks pendidikan, SMK Negeri 1 Kotabumi merupakan salah 

satu sekolah kejuruan unggulan yang berada di kabupaten Lampung Utara. 

Sebagai salah satu sekolah yang memiliki reputasi baik dalam bidang 

pendidikan kejuruan, SMK Negeri 1 Kotabumi dapat menjadi representatif 

untuk melihat pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan dan financial self-

efficacy terhadap perilaku keuangan siswa, dengan memperhatikan tingkat 

literasi keuangan mereka. Keunggulan sekolah ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan valid mengenai topik 

penelitian dalam konteks pendidikan vokasional. Dalam kegiatan pembelajaran 

sehari hari, SMK Negeri 1 Kotabumi sebagai salah satu sekolah kejuruan 

memfasilitasi siswanya untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal ini 
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dibuktikan dengan berbagai program dan fasilitas yang mendukung proses 

pembelajaran, seperti penyediaan laboratorium akuntansi untuk praktik dan 

penggunaan perangkat lunak akuntansi dalam pembelajaran komputer 

akuntansi. SMK Negeri 1 Kotabumi juga telah menggunakan Kurikulum 

Merdeka dengan pelaksanaan kegiatan P5 secara rutin, sebagai bentuk upaya 

membentuk profil pelajar Pancasila yang berkarakter, kreatif, dan berwawasan 

kebangsaan. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana pengembangan 

kompetensi siswa di luar aspek akademik, tetapi juga mendorong keterlibatan 

aktif dalam proyek nyata yang relevan dengan kehidupan dan nilai-nilai sosial 

budaya. Selain itu, sekolah juga menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga 

dan dunia industri untuk memberikan pengalaman kerja nyata melalui program 

Praktik Kerja Lapangan (PKL), sehingga siswa dapat menerapkan ilmu yang 

diperoleh di kelas dalam lingkungan kerja yang sebenarnya.  

 

Jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga (AKL) di SMK Negeri 1 Kotabumi 

terdiri dari 6 kelas, yaitu X AKL 1, X AKL 2, X AKL 3, XI AKL 1, XI AKL 2, 

XII AKL 1, XII AKL 2, XII AKL 3, terdapat pula berbagai mata pelajaran 

kejuruan yang disediakan sesuai dengan ketentuan kurikulum pendidikan, 

salah satunya adalah mata pelajaran Akuntansi Keuangan. Mata pelajaran 

Akuntansi sebagai mata pelajaran produktif yang diajarkan kepada siswa 

jurusan Akuntansi menjadi mata pelajaran yang wajib dikuasai siswa jurusan 

tersebut (Utami dan Subadi, 2016). Pembelajaran akuntansi keuangan di 

sekolah menengah kejuruan sangat penting untuk memberi siswa pemahaman 

dasar tentang pengelolaan keuangan, mulai dari pencatatan hingga membuat 

keputusan keuangan yang rasional. Mata pelajaran akuntansi keuangan ini 

menjadi salah satu upaya untuk dapat menciptakan lulusan yang siap dalam 

menghadapi tantangan ekonomi, baik secara personal maupun profesional.  

 

Berdasarkan hasil wawancara terbatas yang dilakukan kepada siswa kelas XII 

AKL, belum optimalnya hasil pembelajaran akuntansi keuangan di SMK 

Negeri 1 Kotabumi, yang dilihat dari rendahnya pemahaman siswa mengenai 

pengelolaan keuangan pribadi serta kesulitan dalam menerapkan teori yang 

telah dipelajari dalam konteks praktis. Kurangnya pemahaman ini berpotensi 
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berdampak negatif pada perilaku pengelolaan keuangan siswa, yang ditandai 

dengan keputusan keuangan yang kurang bijak dan ketidakteraturan dalam 

pengelolaan keuangan mereka. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengeksplorasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan 

(financial behavior) di kalangan siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 

Kotabumi.  

Berdasarkan hasil dari penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh 

peneliti terhadap 50 siswa kelas XII AKL SMK Negeri 1 Kotabumi, financial 

behavior masih tergolong belum cukup baik. Hal ini terlihat dari sedikitnya 

siswa yang terbiasa melakukan pencatatan keuangan dan tabungan baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. Berikut disajikan data mengenai Financial 

Behavior siswa kelas XII AKL SMK Negeri 1 Kotabumi tahun ajaran 

2024/2025. 

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Mengenai Financial Behavior Terhadap 50 Siswa 

Kelas XII AKL SMK Negeri 1 Kotabumi 

 

 

No. 

 

Pertanyaan Kriteria Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah Anda sudah terbiasa 

secara rutin mengelola uang saku 

sebagai bentuk pengelolaan 

keuangan pribadi? 

22 44% 28 56% 

2 Apakah Anda pernah 

membuat financial planning 

sederhana untuk mengatur dan 

merencanakan penggunaan uang 

saku Anda? 

19 38% 31 62% 

3 Apakah Anda pernah membuat 

pencatatan keuangan harian, 

mingguan, atau bulanan terhadap 

pendapatan dan pengeluaran 

anda? 

11 22% 39 78% 

4 Apakah Anda memiliki kebiasaan 

menabung secara teratur dan 

memiliki tabungan periodik untuk 

tujuan jangka panjang? 

16 32% 34 68% 

Sumber: Hasil Kuesioner 2024 
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Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang tersaji pada tabel di atas dapat 

diketahui bahwa sebesar 56% siswa belum terbiasa melakukan pengelolaan 

keuangan pribadi dengan baik, kemudian sebesar 62% siswa belum pernah 

membuat financial planning sederhana untuk mengatur dan merencanakan 

pengeluaran atau belanja keuangan. Selanjutnya, diketahui hanya sebesar 22% 

siswa yang sudah pernah membuat pencatatan keuangan harian, mingguan, 

atau bulanan terhadap pendapatan dan pengeluarannya. Lalu yang terakhir, 

sebesar 68% siswa masih belum memiliki kebiasaan menabung secara teratur 

dan memiliki tabungan periodik untuk tujuan jangka panjang.  

 

Perilaku keuangan memiliki peran penting bagi individu, karena berkaitan 

dengan kemampuan individu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam mengelola keuangan, seseorang membutuhkan lebih dari sekadar 

literasi keuangan, tetapi juga harus memiliki kepercayaan pada kemampuannya 

(Arofah dan Kurniawati, 2021). Sebagai seorang pelajar, memiliki kemampuan 

untuk mengelola keuangan dengan baik juga menjadi hal yang penting dan 

sangat berguna untuk dimiliki. Pengelolaan yang tepat dapat membantu dalam 

perencanaan keuangan untuk kebutuhan pendidikan, kebutuhan sehari-hari 

bahkan kebutuhan di masa depan. Menurut Dewi et al. (2021), pelajar 

merupakan kelompok sosial yang mudah terpengaruh oleh perubahan gaya 

hidup, tren, dan mode, yang dapat menyebabkan masalah sikap finansial. Oleh 

karena itu, mereka harus lebih memperhatikan dalam membuat keputusan 

terkait pengeluaran mereka. Dengan menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan 

keuangan yang bertanggung jawab, mereka dapat belajar hidup hemat, 

menghindari pemborosan, serta mempersiapkan dana untuk keadaan darurat 

atau investasi masa depan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di atas, dapat dilihat bahwa financial 

behavior yang dimiliki oleh siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 kotabumi 

masih belum cukup baik, hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar siswa yang 

belum pernah membuat financial planning dalam pengelolaan keuangannya 

sehari-hari serta mencatat keuangan harian, mingguan, atau bulanan untuk 

pendapatan dan pengeluarannya. Kemudian, masih sedikit sekali siswa yang 
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memiliki tabungan periodik dan menabung secara rutin untuk tujuan jangka 

panjang. Siswa lebih cenderung menggunakan uang untuk keperluan konsumsi 

yang bersifat jangka pendek, tanpa memperhitungkan kebutuhan masa depan. 

Hal ini tentunya menunjukkan bahwa kemampuan dalam merencanakan dan 

mengelola keuangan masih kurang terasah. 

 

Dalam penelitian terdahulu (Zuniarti dan Rochmawati, 2021) menunjukkan 

bahwa pembelajaran akuntansi keuangan memiliki pengaruh secara signifikan 

dan juga positif pada perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Pembelajaran 

akuntansi keuangan mempunyai peran yang penting sebagai proses dalam 

membentuk pola pikir mengenai literasi keuangan yang diperlukan oleh 

pelajar. Bahkan, beberapa negara sudah mengakui tentang perlunya sebuah 

literasi keuangan yang diberikan dalam dunia pendidikan. Menurut Rusdiani 

dan Putra (2024), salah satu indikator efektivitas dalam pembelajaran adalah 

tercapainya tujuan pembelajaran. Maka dari itu, pembelajaran yang baik dan 

tepat diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami kemampuan 

yang mereka miliki. Kemudian, peran pendidik dalam menyusun metode dan 

materi pembelajaran yang relevan juga sangatlah penting. Dengan 

pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi pada keterampilan praktis 

diharapakan dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan financial 

literacy dan financial self-efficacy yang lebih baik, yang pada akhirnya akan 

berdampak pada perilaku pengelolaan keuangan mereka secara positif. 

 

Pembelajaran pada mata pelajaran akuntansi keuangan memiliki beberapa 

kompetensi dasar yang cukup krusial, salah satunya yaitu menuntut siswa 

untuk mempelajari cara menganalisis dan menerapkan komponen laporan 

keuangan. Namun, masih banyak siswa sering menganggap akuntansi 

keuangan sebagai pelajaran yang rumit dan membosankan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Rahmawati dan Putri (2024) yang mengungkapkan bahwa 

terdapat 4 aspek yang membuat pelajaran akuntansi dinilai rumit, yaitu: (1) 

kompleksitas materi: akuntansi keuangan memiliki banyak konsep dan teori 

yang abstrak dan sulit dipahami; (2) kurangnya media pembelajaran yang 

menarik: sebagian besar materi pembelajaran akuntansi keuangan saat ini statis 
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dan kurang interaktif; (3) kurangnya kesempatan praktik: siswa biasanya 

membutuhkan lebih banyak kesempatan untuk menerapkan konsep akuntansi 

keuangan dalam kehidupan nyata, dan (4) kurangnya kemampuan guru 

menggunakan teknologi untuk membentuk media belajar yang unik. Oleh 

karena itu, diperlukannya peran pendidik dalam melakukan pendekatan dan 

pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap 50 siswa kelas XII AKL SMK Negeri 1 Kotabumi, diperoleh 

informasi mengenai Pembelajaran Akuntansi Keuangan siswa kelas XII AKL 

SMK Negeri 1 Kotabumi tahun ajaran 2024/2025 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Mengenai Pembelajaran Akuntansi Keuangan   

Terhadap 50 Siswa Kelas XII AKL SMK Negeri 1 Kotabumi 

 

 

No. 

 

Pertanyaan Kriteria Jawaban 

Ya Tidak 

1. 1

. 

Apakah proses pembelajaran mata 

pelajaran akuntansi keuangan yang 

anda ikuti telah berjalan aktif dan 

efektif sehingga membantu Anda 

dalam memahami konsep 

pengelolaan keuangan pribadi? 

40 80% 10 20% 

2. 2

. 

Apakah Anda sudah memahami 

konsep dasar akuntansi, seperti debit 

kredit dan jurnal umum, yang dapat 

membantu Anda dalam mencatat 

keuangan pribadi secara lebih 

terstruktur? 

31 62% 19 38% 

3. 3

. 

Apakah Anda sudah memahami 

materi penyusunan laporan 

keuangan, seperti neraca dan 

laporan laba rugi yang dapat 

membantu Anda dalam mengontrol 

pengeluaran dan mengelola 

tabungan? 

21 42% 29 58% 

4. 4

. 

Apakah Anda sudah menerapkan 

materi yang dipelajari dalam mata 

pelajaran akuntansi keuangan untuk 

mengelola keuangan pribadi Anda? 

23 46% 27 54% 

Sumber: Hasil Kuesioner 2024 
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Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang tersaji pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa sebesar 80% siswa menyatakan pembelajaran akuntansi 

keuangan sudah berjalan efektif dan efisien dalam membantu mereka 

menerapkan perilaku pengelolaan keuangan pribadi, lalu sebanyak 62% siswa 

juga menyatakan telah memahami dengan baik konsep dasar akuntansi yang 

dapat membantu dalam mencatat keuangan pribadi secara lebih terstruktur. 

Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan untuk materi penyusunan laporan 

keuangan, sebesar 58% siswa menyatakan belum cukup memahami materi 

penyusunan laporan keuangan yang dapat membantu dalam mengontrol 

pengeluaran dan mengelola tabungan. Berdasarkan hasil wawancara terbatas 

dengan kepala jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), Ibu 

Mardalena, S. Pd. mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran mata pelajaran 

akuntansi keuangan sudah berjalan cukup efektif dengan memadukan praktik 

dan teori serta telah disesuaikan dengan kurikulum terbaru. Berdasarkan hasil 

kuesioner di atas, dapat dilihat bahwa hasil pembelajaran akuntansi keuangan 

belum cukup optimal, karena sebesar 54% siswa menyatakan belum 

mengimplementasikan materi pembelajaran akuntansi keuangan secara 

keseluruhan dalam pengelolaan keuangannya sehari-hari. 

 

Pembelajaran akuntansi keuangan memang memiliki peran penting dalam 

literasi keuangan seseorang, sebab terdapat kemampuan menilai, memahami 

dan bertindak untuk kepentingan keuangan yang ada dalam materi 

pembelajaran keuangan. Pembelajaran akuntansi keuangan dapat disesuaikan 

dengan materi yang relevan, karena semakin tinggi pembelajaran keuangan 

yang diperoleh mahasiswa, maka akan semakin tinggi tingkat literasi 

keuangannya (Ishar dan Anam, 2021). Dengan memanfaatkan berbagai 

metode, media, dan sumber pembelajaran yang relevan, diharapkan siswa 

dapat dibekali dengan keterampilan yang memadai di bidang keuangan yang 

akan bermanfaat dimasa kini dan dimasa mendatang (Nasihah & Listiadi, 2019; 

Sapriyah, 2019). Kemudian, siswa juga perlu membiasakan diri berlatih 

mengerjakan soal-soal dalam buku sebagai sarana transformasi dan penyebaran 

ilmu pengetahuan (Karlina, dkk. 2021). Dengan demikian, siswa akan lebih 

siap untuk menghadapi tantangan keuangan dan mampu membuat keputusan 
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finansial yang bijaksana berdasarkan pemahaman yang kuat. Keterampilan ini 

juga akan mendorong mereka untuk lebih mandiri, bertanggung jawab, serta 

lebih adaptif dalam mengelola keuangan pribadi, baik dalam situasi ekonomi 

yang stabil maupun dalam kondisi yang penuh ketidakpastian di masa 

mendatang. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di atas, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar siswa menyatakan pembelajaran akuntansi keuangan telah 

membantu mereka dalam memhami konsep pengelolaan keuangan pribadi. 

Menurut Suroto et al., (2024) faktor individu seperti keterampilan 

interpersonal, motivasi kerja, efikasi diri, dan soft skills merupakan dasar 

kesiapan kerja. Dalam hal ini, selain disesuaikan dengan kurikulum terbaru, 

pembelajaran juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan industri dan tren 

keuangan saat ini. Penyesuaian ini tentunya dilakukan agar siswa dapat 

menguasai kompetensi yang relevan dengan dunia kerja dan kehidupan sehari-

hari, seperti analisis laporan keuangan, pengelolaan keuangan sederhana, serta 

pemahaman mengenai regulasi atau kebijakan keuangan yang berlaku, 

sehingga mereka lebih siap dalam menghadapi tantangan finansial di masa 

depan dan mampu mengambil keputusan keuangan yang bijak. Dengan 

demikian, mereka diharapkan tidak hanya memahami konsep secara teori, 

tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan di dunia 

kerja. 

 

Selain pembelajaran akuntansi keuangan, financial self-efficacy juga 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan (Rahim dan Padikromo, 2024). Hal ini dapat diartikan bahwa 

financial self-efficacy berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan 

yang positif karena tingkat efikasi diri yang rendah dapat menyebabkan 

kesulitan dalam mengelola keuangan. Financial self-efficacy merupakan 

bentuk keyakinan individu atas kemampuan yang ia miliki dalam mengatur 

keuangan dengan baik agar mampu mencapai tujuan keuangannya (Cholid, 

2021). Ini berarti bahwa seseorang dengan keyakinan diri yang tinggi terhadap 

kemampuan pengelolaan keuangannya akan lebih termotivasi untuk membuat 
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keputusan keuangan yang bijaksana, menetapkan prioritas keuangan, serta 

lebih tangguh dan percaya diri dalam mencapai stabilitas serta tujuan 

keuangannya. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan terhadap 50 siswa kelas XII AKL SMK 

Negeri 1 Kotabumi yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh informasi 

mengenai Financial Self-Efficacy siswa kelas XII AKL SMK Negeri 1 

Kotabumi tahun ajaran 2024/2025. 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Mengenai Financial Self-Efficacy Terhadap 50  

Siswa Kelas XII AKL SMK Negeri 1 Kotabumi 

 

 

No. 

 

Pertanyaan Kriteria Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah Anda sudah mampu 

mengontrol diri dalam 

menggunakan uang untuk 

kebutuhan yang penting dan 

sesuai dengan rencana keuangan 

Anda? 

36 72% 14 28% 

2 Apakah Anda memiliki 

keyakinan yang tinggi dalam 

membuat keputusan keuangan 

yang mendukung pengelolaan 

uang Anda secara efektif? 

21 42% 29 58% 

3 Apakah Anda selalu berpegang 

teguh pada perencanaan 

keuangan Anda meskipun 

menghadapi pengeluaran yang 

tak terduga? 

37 74% 13 26% 

4 Apakah Anda mudah putus asa 

ketika menghadapi masalah 

keuangan yang berkaitan dengan 

pengelolaan uang atau tabungan 

pribadi Anda? 

31 62% 19 38% 

5 Apakah Anda mampu 

mengambil keputusan keuangan 

secara bijak jika dihadapkan 

dengan berbagai alternatif? 

26 52% 24 48% 

Sumber: Hasil Kuesioner 2024 
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Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang tersaji pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa sebesar 72% siswa menyatakan sudah mampu mengontrol diri 

dalam melakukan setiap kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan 

pribadinya dan sebesar 52% siswa sudah mampu mengambil keputusan 

keuangan secara bijak jika dihadapkan dengan berbagai alternatif, ini 

merupakan hasil yang baik jika ditinjau dari faktor usia mereka yang telah 

mencapai 17 tahun. Hasil yang sama ditunjukkan dengan sebesar 74% siswa  

menyatakan selalu berpegang teguh pada perencanaan keuangan ketika terjadi 

pengeluaran yang tak terduga. Namun, sebesar 58% siswa belum memiliki 

keyakinan yang tinggi dalam membuat keputusan keuangan yang mendukung 

pengelolaan keuangan pribadinya secara efektif, serta 62% siswa masih merasa 

mudah putus asa ketika menghadapi masalah keuangan yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan atau tabungan pribadinya.  

 

Berdasarkan hasil kuesioner di atas, maka kita bisa mendapat gambaran 

mengenai financial self-efficacy yang dimiliki oleh siswa XII AKL di SMK 

Negeri 1 Kotabumi, sebagian siswa sudah memiliki financial self-efficacy yang 

cukup baik dengan kemampuan mengontrol diri dan mengambil keputusan 

keuangan jika dihadapkan dengan berbagai alternatif, walaupun dalam 

wawancara terbatas dengan salah satu siswa, ia mengungkapkan masih sering 

kesulitan mengambil keputusan terhadap keuangannya tanpa adanya pilihan 

atau alternatif tertentu. Hal ini didukung dengan hasil kuesioner mengenai 

keyakinan yang masih rendah dalam membuat keputusan keuangan yang 

berdampak pada manajemen keuangan pribadinya, serta respon diri dan 

problem solving yang juga masih rendah ketika menghadapi masalah keuangan 

yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan pribadi.   

 

Salah satu sumber efikasi diri yang dapat memengaruhi financial-self efficacy 

adalah pengalaman menguasai suatu kompetensi (enactive mastery 

esperiences) (Herawati dkk., 2018). Seseorang yang memiliki penguasaan 

kompetensi tertentu, dapat membuat orang tersebut meraih kesuksesannya. 

Dengan kesuksesan tersebut, akan membantu meningkatkan self-efficacy 

seseorang. Kompetensi dalam penelitian ini adalah kompetensi dalam hal 
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financial literacy yaitu: pengetahuan, kemampuan, dan keahlian untuk 

mengelola keuangan. Seseorang yang memiliki literasi yang tinggi maka 

financial self-efficacy yang dimilikinya juga tinggi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Herawati dkk., 2018) yang menyebutkan bahwa financial literacy 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap financial self-efficacy seseorang. 

Individu yang memiliki financial literacy yang baik mampu meningkatkan 

financial self-efficacy yang dimilikinya. Oleh karena itu, financial literacy juga 

berkaitan dengan kemampuan manajemen keuangan seseorang.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan terhadap 50 siswa 

kelas XII AKL SMK Negeri 1 Kotabumi, maka diperoleh data mengenai 

Financial Literacy pada siswa kelas XII AKL SMK Negeri 1 Kotabumi tahun 

ajaran 2024/2025. 

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Mengenai Financial Literacy Terhadap 50 Siswa 

Kelas XII AKL SMK Negeri 1 Kotabumi 

 

 

No. 

 

Pertanyaan Kriteria Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah Anda sudah memahami 

cara mengelola keuangan pribadi 

dengan baik? 

21 42% 29 58% 

2 Apakah Anda pernah 

mempelajari lebih jauh tentang 

pengelolaan kredit, pinjaman dan 

asuransi? 

19 38% 31 62% 

3 Apakah Anda memiliki 

pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga jasa keuangan 

dan produk jasa keuangan? 

14 28% 36 72% 

4 Apakah Anda mengetahui cara 

menabung dan meminjam uang 

di bank maupun lembaga 

penyedia jasa pinjaman lainnya? 

22 44% 28 56% 

Sumber: Hasil Kuesioner 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa sebesar 58% siswa masih belum 

memahami cara mengelola keuangan pribadi dengan baik, hasil yang sama juga 

ditunjukkan dengan sebesar 72% siswa belum memiliki pengetahuan dan 
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keyakinan tentang lembaga jasa keuangan dan produk jasa keuangan. Masih 

rendahnya tingkat literasi keuangan siswa juga ditunjukkan dari hasil sebesar 

56% siswa yang belum mengetahui cara menabung dan meminjam uang di 

bank maupun lembaga penyedia jasa pinjaman lainnya, serta hanya 38% siswa 

yang pernah mempelajari lebih jauh atau tertarik tentang pengelolaan kredit 

pinjaman dan asuransi. 

Literasi keuangan merupakan komponen spesifik dari sumber daya manusia 

yang memungkinkan individu dapat menangani masalah keuangan mendasar 

sehingga dapat mengambil keputusan keuangan yang memadai. Oleh karena 

itu, konsep ini mencakup berbagai aspek: kemampuan kognitif, budaya 

keuangan, dan kapasitas pengumpulan dan pemrosesan informasi (Ishar dan 

Anam, 2021). Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan, 

dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka makin baik 

pula pemahaman seseorang (siswa) tentang keuangan (Veriwati et al., 2021). 

Dalam setiap pribadi mempunyai literasi keuangan yang berbeda-beda, apabila 

seorang pribadi memiliki pengetahuan keuangan yang baik maka cenderung 

bisa mengelola keuangannya secara baik (Zuniarti dan Rochmawati, 2021). 

Financial literacy bagi siswa memiliki peran yang sangat penting dalam 

membantu mereka mengelola keuangan secara bijak sejak usia dini. Literasi 

keuangan pada siswa juga berfungsi sebagai landasan untuk mempersiapkan 

mereka menjadi individu yang lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam hal 

keuangan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di atas, dapat dilihat bahwa financial 

literacy yang dimiliki siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi belum 

cukup tinggi, Hal ini terlihat dari kurangnya pemahaman siswa terhadap 

lembaga jasa keuangan, produk-produk keuangan, serta prosedur menabung 

dan meminjam uang di bank maupun lembaga penyedia jasa keuangan lainnya. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengetahuan 

keuangan yang seharusnya dimiliki oleh siswa jurusan akuntansi dengan realita 

kemampuan mereka dalam mengelola keuangan secara bijak dan bertanggung 

jawab. Dengan demikian, upaya peningkatan literasi keuangan menjadi sangat 
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penting untuk dilakukan, tidak hanya melalui pembelajaran formal di kelas, 

tetapi juga melalui kegiatan edukasi keuangan yang lebih interaktif dan 

aplikatif. 

 

Fenomena dan permasalahan yang ada di SMK Negeri 1 Kotabumi 

mengarahkan pada pentingnya melakukan kajian lebih lanjut terkait dengan 

pembelajaran akuntansi keuangan, financial self-efficacy dan financial literacy 

terhadap financial behavior dengan mengambil objek pada siswa.                

Dengan melakukan kajian terhadap variabel-variabel di atas, diharapkan dapat 

diperoleh wawasan yang lebih baik tentang bagaimana ketiga variabel ini 

saling berkaitan dan dapat dijadikan dasar untuk memperbaiki pendekatan 

pembelajaran serta meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola dan 

menghadapi tantangan keuangan di masa depan. 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan hasil kuesioner penelitian 

pendahuluan yang telah dilakukan, maka diperlukan adanya penelitian lebih 

lanjut mengenai pembelajaran akuntansi keuangan, financial self-efficacy, 

financial literacy dan financial behavior.  Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

Akuntansi Keuangan dan Financial Self-Efficacy Terhadap Financial 

Behavior dengan Memperhatikan Financial Literacy Pada Siswa Kelas XII 

AKL Di SMK Negeri 1 Kotabumi”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, dapat dilihat terdapat 

beberapa masalah yang terjadi, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, diketahui bahwa perilaku 

keuangan (financial behavior) siswa di SMKN 1 kotabumi masih belum 

cukup baik, yang ditunjukkan dengan sebagian besar siswa yang belum 

pernah membuat financial planning dalam pengelolaan keuangannya 

sehari-hari, seperti mencatat keuangan harian, mingguan, atau bulanan. 
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Serta, masih sedikit siswa yang memiliki tabungan periodik dan menabung 

secara rutin untuk tujuan jangka panjang. 

2. Belum optimalnya hasil dari pembelajaran akuntansi keuangan, sehingga 

siswa belum bisa mengimplementasikan esensi dari pembelajaran akuntansi 

keuangan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu dalam membentuk perilaku 

keuangan (financial behavior) siswa dengan baik.  

3. Masih rendahnya keyakinan pada diri siswa untuk dalam membuat 

keputusan keuangan yang berdampak pada pengelolaan keuangan 

pribadinya, serta respon diri dan problem solving yang juga masih rendah 

ketika menghadapi masalah keuangan yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan pribadi. 

4. Tingkat literasi keuangan siswa yang belum cukup tinggi, yang ditunjukkan 

dari rendahnya pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa dan 

produk keuangan, serta pengetahuan dan ketertarikan dalam mempelajari 

mengenai pengelolaan kredit, pinjaman dan asuransi. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang telah dipaparkan, 

maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kajian Pengaruh Pembelajaran 

Akuntansi Keuangan (X1) dan Financial Self-Efficacy (X2) terhadap Financial 

Behavior (Y2) melalui Financial Literacy (Y1) Pada Siswa Kelas XII AKL 

SMK Negeri 1 Kotabumi. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, identifikasi masalah dan latar belakang yang 

telah dipaparkan sebelumnya, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh langsung pembelajaran akuntansi keuangan terhadap 

financial literacy pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi? 
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2. Apakah ada pengaruh langsung financial self-efficacy terhadap financial 

literacy pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi? 

3. Apakah ada hubungan pembelajaran akuntansi dengan financial self-

efficacy pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi? 

4. Apakah ada pengaruh langsung pembelajaran akuntansi keuangan terhadap 

financial behavior pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi? 

5. Apakah ada pengaruh langsung financial self-efficacy terhadap financial 

behavior pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi? 

6. Apakah ada pengaruh langsung financial literacy terhadap financial 

behavior pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi? 

7. Apakah ada pengaruh tidak langsung pembelajaran akuntansi keuangan 

terhadap financial behavior melalui financial literacy pada siswa kelas XII 

AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi? 

8. Apakah ada pengaruh tidak langsung financial self-efficacy terhadap 

financial behavior melalui financial literacy pada siswa kelas XII AKL di 

SMK Negeri 1 Kotabumi? 

9. Apakah ada pengaruh simultan pembelajaran akuntansi keuangan dan 

financial self-efficacy terhadap financial literacy pada siswa kelas XII AKL 

di SMK Negeri 1 Kotabumi? 

10. Apakah ada pengaruh simultan pembelajaran akuntansi keuangan, 

financial self-efficacy dan financial literacy terhadap financial behavior 

pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh langsung pembelajaran akuntansi keuangan terhadap financial 

literacy pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

2. Pengaruh langsung financial self-efficacy terhadap financial literacy pada 

siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 
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3. Hubungan pembelajaran akuntansi dengan financial self-efficacy terhadap 

financial literacy pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

4. Pengaruh langsung pembelajaran akuntansi keuangan terhadap financial 

behavior pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

5. Pengaruh langsung financial self-efficacy terhadap financial behavior pada 

siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

6. Pengaruh langsung financial literacy terhadap financial behavior pada 

siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

7. Pengaruh tidak langsung pembelajaran akuntansi keuangan terhadap 

financial behavior melalui financial literacy pada siswa kelas XII AKL di 

SMK Negeri 1 Kotabumi. 

8. Pengaruh tidak langsung financial self-efficacy terhadap financial behavior 

melalui financial literacy pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 

Kotabumi. 

9. Pengaruh simultan pembelajaran akuntansi keuangan dan financial self-

efficacy terhadap financial literacy pada siswa kelas XII AKL di SMK 

Negeri 1 Kotabumi. 

10. Pengaruh simultan pembelajaran akuntansi keuangan, financial self-

efficacy dan financial literacy terhadap financial behavior pada siswa 

kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya wawasan 

mengenai ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan dan 

ekonomi, khususnya yang berkenaan dengan pengaruh pembelajaran 

akuntansi keuangan dan financial self-efficacy terhadap financial behavior 

dengan memperhatikan financial literacy pada siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta memperluas 

pengetahuan mengenai faktor yang dapat mempengaruhi financial 

behavior pada siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai sarana untuk mengembangkan daya berpikir dan 

penerapan keilmuan yang telah dipelajari. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa yaitu 

dalam membentuk financial behavior yang baik dan menambah 

wawasan serta pengetahuan mengenai literasi keuangan. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dan pengembangan program yang dapat melatih 

financial behavior siswa, serta hasil kesimpulan dan saran dari penelitian 

ini dapat diterima agar dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

faktor yang mempengaruhi financial behavior pada siswa. 

d. Bagi Program Studi 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

tambahan bagi mahasiswa/I baik dalam melakukan penelitian dengan 

objek yang sama ataupun permasalahan yang sama, serta dapat menjadi 

bahan tambahan dalam melakukan penelitian lebih lanjut dimasa yang 

akan datang. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Pembelajaran Akuntansi 

Keuangan (X1), Financial Self-Efficacy (X2), Financial Literacy (Y1) dan 

Financial Behavior (Y2) 
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2. Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII jurusan 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) 

3. Tempat Penelitian 

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah di SMK Negeri 1 Kotabumi 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 

5. Ilmu Penelitian/Disiplin Ilmu 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan dan ilmu 

ekonomi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Konsep Teori 

1. Financial Behavior (Y2) 

a. Pengertian Financial Behavior 

Fenomena konsumerisme dan perilaku konsumtif masyarakat, khususnya 

pelajar adalah salah satu dampak dari perkembangan teknologi yang 

memudahkan segala akses dalam pemenuhan kebutuhan yang diperlukan 

(Veriwati dkk., 2021). Oleh karena itu, pengetahuan tentang manajemen 

keuangan tentunya sangat dibutuhkan saat ini, karena mengelola 

keuangan adalah sebuah kenyataan yang harus dilalui seseorang dalam 

hidupnya (Syaliha et al., 2022). Theory of planned behavior (TPB) 

menyatakan bahwa hampir seluruh perilaku manusia didasari oleh niat 

dan kemampuannya dalam membuat pilihan dan keputusan secara sadar 

untuk melakukan sebuah tindakan (Wicaksono dan Nuryana, 2020). 

Sesuai dengan teori di atas, maka seseorang yang memiliki kemampuan 

baik dalam pengelolaan keuangan, ialah berawal dari literasi keuangan 

yang dimilikinya yang disertai dengan niat atau pemikiran serta 

pengendalian dalam dirinya. Kemudian, kemampuan dan niat tersebut 

akan menciptakan proses perencanaan pengelolaan keuangan dan 

pemikiran atau keinginan yang kuat untuk mengelola keuangannya 

dengan baik (Syaliha et al., 2022). Financial behavior (perilaku 

keuangan) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

seseorang dalam mengatur (perencanaan, peganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari 

(Dilasari., 2020). Financial behavior yang baik akan melatih siswa 
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bertanggungjawab dalam mengelola keuangannya sendiri, baik dimulai 

dari proses pengelolaan dan asset lainnya dengan cara baik. Siswa harus 

belajar untuk membuat rencana keuangan, memahami cara mengelola 

pengeluaran agar tidak melebihi anggaran, serta mengendalikan aliran 

keluar dan masuknya uang. Selain itu, keterampilan menyimpan uang 

juga merupakan bagian krusial dari pengelolaan keuangan yang sehat, di 

mana siswa diajarkan pentingnya menabung untuk kebutuhan mendesak. 

Menurut Mangkuwinata dkk. (2023), pemahaman tentang nilai uang dan 

manajemen keuangan yang baik dapat membantu anak-anak membuat 

keputusan keuangan yang bijak dimasa dewasa. Kemampuan ini 

nantinya akan membantu siswa dalam mengembangkan sikap disiplin 

dan pemahaman yang lebih baik mengenai nilai uang dan perencanaan 

keuangan jangka panjang, yang akan sangat bermanfaat ketika mereka 

memasuki dunia kerja.  

 

Menurut Dilasari (2020), financial behavior yang baik dapat 

digambarkan dengan memiliki perilku yang efektif seperti menyiapkan 

catatan keuangan, dokumentasi pada cash flow, perencanaan biaya, 

membayar tagihan, mengendalikan kartu kredit dan rencana tabungan. 

Seseorang yang memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik 

tentunya akan melakukan pertimbangan ketika hendak bertransaksi atau 

melakukan keputusan pembelian, sehingga impulsive buying dan sifat 

konsumtif dapat dihindari karena pembelian barang dan jasa dilakukan 

dengan tepat sesuai dengan kebutuhan. Sebaliknya, individu dengan 

tingkat pengelolaan keuangan yang rendah akan cenderung tergesa-gesa 

dalam mengambil keputusan keuangan, sehingga pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan keuangan tidak dilakukan dengan baik yang 

pada akhirnya dapat berakibat pada kegagalan keuangan. Perilaku 

keuangan berkaitan dengan tanggung jawab keuangan seseorang 

mengenai cara dalam mengelola keuangannya. Tanggung jawab 

keuangan merupakan proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan 

cara yang dipertimbangkan produktif  (Prayuda dan Purwanto, 2024). 

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa perilaku ini mencerminkan 
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kemampuan individu untuk membuat keputusan keuangan yang 

bijaksana, merencanakan pengeluaran, menghemat, berinvestasi, dan 

mengelola keuangannya. Perencanaan keuangan didefinisikan sebagai 

proses merencanakan keuangan untuk mencapai tujuan-tujuan keuangan 

jangka pendek maupun jangka panjang (Budhiarjo dkk., 2021). 

Perencanaan keuangan juga didefinisikan sebagai proses untuk mencapai 

tujuan hidup melalui pengelolaan keuangan dan tanggung jawab 

keuangan individu. Kemudian, tanggung jawab yang dimaksud juga 

mencakup manajemen risiko, peningkatan literasi keuangan, dan 

pengambilan keputusan keuangan yang bijaksana. Karena dengan 

melaksanakan tanggung jawab keuangan, individu dapat mencapai 

stabilitas keuangan, mengurangi risiko, dan mewujudkan tujuan 

keuangannya. 

 

Selain itu, perilaku manajemen keuangan yang baik tidak hanya 

membantu individu dalam menghindari masalah keuangan jangka 

pendek, tetapi juga memberikan dampak positif jangka panjang, seperti 

mencapai kebebasan keuangan (financial freedom). Dengan memahami 

dan menerapkan elemen-elemen perencanaan keuangan akan dapat 

membangun fondasi yang kokoh untuk mencapai tujuan keuangan dan 

masa depan yang lebih terjamin (Widhiastuti, 2024). Perilaku ini juga 

penting dalam menghadapi tantangan ekonomi yang mungkin muncul di 

masa depan, seperti kenaikan biaya hidup, harga barang pokok atau 

kebutuhan mendadak. Kemudian, peningkatan literasi keuangan juga 

sangat krusial untuk membantu individu memahami produk keuangan 

yang tersedia dan memanfaatkannya secara optimal. Menurut Jamali 

dkk. (2023), individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih 

tinggi cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih baik atau lebih 

bijak. Mereka mungkin lebih cenderung membuat anggaran, berinvestasi 

dengan bijak, menghindari utang berlebihan, atau mengelola risiko 

keuangan dengan lebih baik. Dengan demikian, perilaku pengelolaan 

keuangan yang baik tidak hanya berfungsi sebagai strategi untuk 
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mencapai kesejahteraan finansial, tetapi juga sebagai landasan penting 

dalam membangun stabilitas ekonomi dan kesejahteraan jangka panjang. 

 

b. Faktor-faktor yang memengaruhi Financial Behavior 

Menurut Wijayanto dan Latifah (2023) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa beberapa faktor yang memengaruhi perilaku keuangan, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Financial Literacy 

Literasi keuangan membantu individu dalam mempertahankan 

kestabilan keuangan mereka dan meminimalkan terjadinya fluktuasi.  

2. Financial Self-Efficacy 

Kepercayaan atau keyakinan yang dimiliki individu terhadap 

kemampuannya dalam mengelola keuangan akan membantunya 

untuk mencapai tujuan keuangan yang ditentukan. 

3. Locus of Control  

Locus of control mengacu pada kepercayaan individu bahwa sesuatu 

yang terjadi adalah karena kendali dirinya, yaitu internal atau diluar 

kendali dirinya, yaitu eksternal. 

Sedangkan, menurut penelitian Elicia dan Widjaja (2021) ada dua faktor 

lain yang dapat memengaruhi financial behavior atau perilaku keuangan, 

yaitu: 

1. Financial Knowledge 

Pemahaman individu mengenai istilah dan konsep finansial yang 

dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari dalam pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan. 

2. Financial Attitude 

Sikap individu terhadap pengelolaan keuangan akan menentukan 

bagaiamana ia dapat menerapkan praktek pengelolaan keuangan dan 

pengambilan keputusan keuangannya. 

 

c. Indikator Financial Behavior  

Menurut penelitian Lindananty dan Angelina (2021) menuliskan 5 

indikator yang dapat mengukur perilaku keuangan, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Membayar tagihan tepat waktu,  

2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja,  

3. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain),  

4. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga,  

5. Menabung secara periodik. 
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Kemudian, menurut Andre dkk., (2023) Terdapat beberapa indikator 

dalam perilaku pengelolaan keuangan yaitu:  

1. Perencanaan keuangan  

Merupakan suatu proses perencanaan yang susunan untuk bertujuan 

mengelola keuangan yang akan dilakukan dimasa depan  

2. Penganggaran Keuangan  

Merupakan rencana pengeluaran dana atau biaya dalam perusahaan 

yang terjadi akibat adanya kegiatan operasional untuk menghasilkan 

produk atau jasa.  

3. Evaluasi Keuangan  

Merupakan kegiatan pengukuran dan perbaikan suatu kegiatan yang 

sudah dilakukan untuk dilakukan beberapa perbaikan seperti 

membandingkan hasil-hasil dari kegiatan yang telah direncanakan  

4. Pengendalian Keuangan  

Merupakan proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu 

perusahaan, agar pelaksanaan nya sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka ada 4 indikator financial behavior 

yang akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini, yaitu 

Perencanaan, Penganggaran, Evaluasi, serta Pengendalian Keuangan. 

 

2. Pembelajaran Akuntansi keuangan (X1) 

a. Pengertian Pembelajaran Akuntansi Keuangan 

Pembelajaran merupakan metode interaksi siswa dengan guru dan aset 

belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan oleh pendidik agar tercapainya cara memperoleh 

ilmu pengetahuan dan informasi, menguasai kemampuan dan 

kecenderungan, serta membentuk keadaan pikiran dan keyakinan pada 

diri peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran dapat menjadi sarana 

untuk membantu siswa belajar dengan baik (Djamaluddin dkk., 2019). 

Akuntansi keuangan merupakan salah satu cabang akuntansi yang 

berkaitan dengan pencatatan, pelaporan, dan analisis transaksi keuangan 

yang dilakukan oleh suatu entitas atau organisasi. Informasi yang 

dihasilkan oleh akuntansi keuangan ditujukan kepada pihak eksternal, 

seperti investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya, untuk 

membuat keputusan ekonomi yang tepat. Menurut Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK), akuntansi keuangan bertujuan untuk menyediakan 
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informasi yang relevan, reliabel, dan dapat dimengerti oleh pihak-pihak 

eksternal. Informasi ini umumnya meliputi laporan keuangan utama 

seperti neraca, laporan laba rugi, arus kas, dan laporan ekuitas. 

 

Pembelajaran akuntansi keuangan di SMK, khususnya pada program 

keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), memiliki peran 

penting dalam membekali siswa dengan pengetahuan dasar tentang 

pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Pengelolaan 

pembelajaran Akuntansi yang dilaksanakan akan memengaruhi 

kepribadian, perilaku, pengetahuan dan keterampilan siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran (Utami dan Subadi, 2016). Dengan 

keterampilan ini, siswa diharapkan mampu mengelola informasi 

keuangan dan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai sistem 

keuangan. Pembelajaran ini berfokus pada pengembangan kemampuan 

dan pemahaman konsep dasar seperti persamaan dasar akuntansi, 

pengelolaan buku besar, pembuatan laporan keuangan dan siklus 

akuntansi. Menurut Endika dkk. (2020), belajar akuntansi keuangan 

harus disertai dengan minat yang tinggi, apabila siswa tidak memiliki 

minat yang tinggi maka akan berdampak pada proses belajarnya. Oleh 

karena itu, kurikulum di SMK perlu dirancang dengan baik dan 

terstruktur agar siswa dapat memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

standar dunia kerja dan mampu melakukan praktik akuntansi secara 

langsung. Menurut Fatimah dan Susanti (2018), pembelajaran yang 

efektif dan efisien dapat mengembangkan seluruh ranah tujuan 

pembelajaran, diantaranya ada ranah pengetahuan (kognitif), ranah sikap 

(afektif) dan ranah keterampilan (psikomotorik). Oleh karena itu, 

pembelajaran akuntansi keuangan di SMK, terutama dalam program 

keahlian AKL, diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

memiliki keterampilan teknis yang kuat, tetapi juga sikap yang positif 

dan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi tantangan dan 

permasalahan keuangan di masa depan. Implementasi kurikulum yang 

efektif dan efisien juga dapat menjadi kunci dalam menciptakan siswa 
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yang siap menghadapi dunia kerja serta berkontribusi positif dalam 

masyarakat. 

Berdasarakan pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran 

akuntansi keuangan merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan 

bidang akuntansi dan berhubungan dengan pencatatan transaksi 

perusahaan serta penyusunan laporan keuangan secara berkala yang 

berpedoman kepada prinsip akuntansi. Pembelajaran akuntansi keuangan 

mempunyai peranan penting sebagai pegangan dalam membentuk 

mentalitas kemampuan keuangan yang dibutuhkan siswa. Keberhasilan 

kegiatan pembelajaran akuntansi keuangan ini ditentukan oleh besarnya 

partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, makin aktif siswa 

mengambil bagian dalam kegiatan pembelajaran, maka makin berhasil 

kegiatan pembelajaran tersebut (Umar dkk., 2022). Pembelajaran 

akuntansi keuangan juga berperan dalam meningkatkan literasi keuangan 

siswa. Dengan pengetahuan akuntansi yang memadai, siswa akan lebih 

paham mengenai pengelolaan uang, investasi, perencanaan keuangan, 

serta risiko keuangan. Literasi keuangan yang baik dan didukung oleh 

pembelajaran akuntansi diharapkan dapat membuat siswa untuk lebih 

bertanggung jawab dalam mengelola keuangan pribadi mereka dan 

memahami implikasi keuangan dari keputusan keuangan yang mereka 

buat. 

 

b. Indikator Pembelajaran Akuntansi Keuangan 

Menurut penelitian Ishar dan Anam (2021), pembelajaran keuangan 

dapat diukur melalui 3 indikator, yaitu: 

1. Pemahaman dalam mata pelajaran keuangan yang relevan  

2. Metode dan media yang digunakan  

3. Proses dan asesmen pembelajaran  

 

Sedangkan, menurut Umar, dkk (2022), keberhasilan pembelajaran 

akuntansi keuangan dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:  

1. Kegiatan belajar mengajar di kelas yang berpusat pada siswa (student 

center) sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran baik dalam 

diskusi atau kerja kelompok, presentasi, tanya jawab.  
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2. Suasana pembelajaran santai, menyenangkan, dan sesuai dengan 

keinginan siswa sehingga membuat siswa lebih berminat dan nyaman 

dalam belajar.  

3. Siswa mampu memahami materi yang telah diberikan dan lebih 

percaya diri dengan kemampuannya.  

Berdasarkan dua pendapat diatas, maka indikator pembelajaran 

akuntansi keuangan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: proses 

pembelajaran, pemahaman materi dan hasil pembelajaran. 

 

3. Financial Self-Efficacy (X2) 

a. Pengertian Financial Self-Efficacy  

Financial self-efficacy merupakan konsep turunan dari teori self-efficacy 

yang pertama kali diperkenalkan oleh Albert Bandura. Financial self-

efficacy ialah suatu keyakinan manusia atau individu terhadap dirinya 

sendiri untuk dapat menggapai maksudnya dalam perencanaan 

keuangannya. Namun, financial self-efficacy juga dapat diartikan sebagai 

keyakinan positif mengenai keahlian seseorang untuk dapat mencapai 

tujuan keuangannya, dalam hal tersebut setiap individu tentu memiliki 

keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya dalam mengelola 

keuangannya (Kautsar dkk., 2018). Financial self-efficacy merupakan 

keyakinan terhadap diri sendiri dan kepercayaan yang dimiliki terkait 

kemampuannya dalam mengatur dan mencapai tujuan keuangan (Nisa 

dan Haryono, 2022). Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat 

diketahui bahwa financial self-efficacy merupakan konsep psikologis 

yang mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka 

dalam mengelola keuangan pribadi yang menekankan pada kepercayaan 

individu terhadap kemampuannya untuk melakukan tindakan yang 

diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan. Dalam konteks 

pendidikan, terutama pada siswa SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan 

Lembaga, financial self-efficacy sangat penting untuk dikembangkan. 

Individu yang merasa percaya diri dalam pemahaman dan kemampuan 

mereka untuk mengelola keuangan cenderung lebih aktif dalam 

mengambil keputusan keuangan (Apriliani, 2024).  Mereka akan lebih 

percaya diri dalam mengambil keputusan finansial mulai dari 
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merencanakan anggaran pribadi hingga mengelola uang mereka secara 

lebih efisien. Oleh karena itu, financial self-efficacy berperan penting 

dalam memotivasi siswa untuk menerapkan pengetahuan yang mereka 

peroleh dalam pengelolaan keuangan sehari-hari.  

 

Ketika menghadapi masalah, pengakuan individu terhadap self-efficacy 

juga dapat berpengaruh pada saat melakukan suatu tindakan, berpikir 

sebelum bertindak, merasakan, dan bagaimana memotivasi diri sendiri 

(Noor et al., 2020). Jika tingkat kepercayaan dalam diri individu tinggi 

terhadap caranya mengelola keuangan, maka bisa memberikan pengaruh 

kepada financial management behavior seseorang tersebut, sehingga rasa 

tanggung jawab pada dirinya akan semakin meningkat dalam mengelola 

keuangannya (Pramedi & Haryono, 2021; Komarudin dkk., 2020). 

Ketika tingkat self-efficacy atau keyakinan diri seseorang akan 

kemampuannya tinggi, ia akan termotivasi untuk melakukan semua cara 

agar tujuannya bisa tercapai. Ini juga berlaku dalam hal keuangan, 

semakin tinggi tingkat financial self-efficacy maka semakin bertanggung 

jawab individu dalam mengelola keuangannya, sehingga financial 

management behavior yang dimilikinya akan semakin baik pula 

(Asandimitra dan Kautsar, 2020). Menurut Novyarni dkk. (2024), 

financial self-efficacy merupakan tumpuan individu mengenai 

kecakapannya dalam melakukan aksi untuk tercapainya tujuan keuangan. 

Financial self-efficacy membantu individu untuk lebih yakin dalam 

mengelola keuangannya secara efektif, mengatasi kendala keuangan, 

serta mengambil keputusan keuangan yang bijak. Mengembangkan 

financial self-efficacy di kalangan siswa, khususnya dalam pendidikan 

akuntansi, akan membantu mereka untuk memiliki keuangan yang lebih 

stabil dan lebih siap dalam menghadapi tantangan keuangan. 

 

b. Dimensi Financial Self-Efficacy 

Menurut Bandura dalam Suwatno dkk., (2020), dimensi financial self-

efficacy yang berpengaruh terhadap perilaku keuangan dapat dikaitkan 

dengan dimensi self-efficacy pada umumnya yaitu sebagai berikut: 
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1. Dimensi Level (Magnitude) 

Dimensi ini mengacu pada pengukuran financial self-efficacy 

berdasarkan tingkat kesulitan tugas yang dirasakan oleh individu. 

Komponen ini berpengaruh terhadap pilihan perilaku yang diamati, 

tergantung pada tingkat kesulitannya. Seseorang cenderung berusaha 

menyelesaikan tugas yang mereka yakini dapat dilakukan, sementara 

mereka akan cenderung menghindari situasi atau perilaku yang 

dianggap terlalu sulit. Dalam konteks keuangan, dimensi ini dapat 

dilihat dari seberapa yakin seseorang dalam mengambil keputusan 

keuangan dan kemampuannya untuk mengatasi masalah yang terkait 

dengan keuangan. 

2. Dimensi Generality 

Dimensi ini merupakan ukuran financial self-efficacy yang 

mengevaluasi seberapa percaya individu terhadap kemampuannya 

dalam menghadapi berbagai situasi tugas, dari aktivitas yang sering 

dilakukan hingga yang belum pernah dicoba. Ini mencerminkan 

tingkat keyakinan seseorang dalam melaksanakan berbagai tugas, 

baik yang spesifik maupun yang lebih umum. Dalam bidang 

keuangan, dimensi generality dapat terlihat dari keyakinan seseorang 

dalam menghadapi berbagai alternatif keputusan keuangan, disertai 

sikap positif dan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap opsi-opsi 

tersebut. 

3. Dimensi Strength 

Dimensi ini mencerminkan tingkat kepercayaan diri individu yang 

dapat terlihat melalui kemampuannya dalam melaksanakan tugas 

tertentu. Semakin kuat keyakinan seseorang terhadap kemampuan diri 

mereka, semakin besar kemungkinan mereka menikmati tugas-tugas 

yang menantang. Mereka akan merasa mantap dalam kemampuan 

mereka untuk menyelesaikan tugas dan tetap bertahan dalam upaya 

meskipun menghadapi berbagai kesulitan dan rintangan. Dalam 

konteks keuangan, dimensi ini dapat dilihat dari keyakinan individu 

untuk berhasil dalam mengatasi masalah keuangan serta komitmen 

yang tinggi untuk merencanakan keuangan, baik saat ini maupun di 

masa depan. 

 

Secara keseluruhan, pengembangan financial self-efficacy di kalangan 

siswa akan berkontribusi terhadap perilaku manajemen keuangan yang 

lebih baik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan stabilitas keuangan 

individu tersebut di masa depan. Pendekatan pendidikan yang 

memfokuskan pada penguatan dimensi-dimensi ini, seperti memberikan 

pelatihan praktis, membangun rasa percaya diri, dan memberikan 

berbagai alternatif keputusan keuangan, dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan keuangan dan mencapai 

tujuan finansial. 
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c. Indikator Financial Self-Efficacy 

Menurut Ismail et al., (2020) item indikator dari variabel financial self-

efficacy meliputi:  

1. Berpegang pada perencanaan pengeluaran meskipun terjadi 

pengeluaran tak terduga  

2. Memiliki kemajuan dalam mencapai tujuan keuangan  

3. Tidak menggunakan credit card saat terjadi pengeluaran tak terduga  

4. Memiliki solusi saat mengalami masalah keuangan dan memiliki 

keyakinan dalam mengelolaa uang  

5. Percaya diri dalam mengelola uang  

6. Tidak khawatir secara keuangan saat masa pensiun  

Sedangkan, Ulumudiniati dan Asandimitra (2022) dalam penelitiannya 

menggunakan indikator yang sama dengan Lown dalam mengukur 

financial self-efficacy, yaitu meliputi:  

1. Kemampuan dalam perencanan pengeluaran keuangan,  

2. Kemampuan dalam mencapai tujuan keuangan,  

3. Kemampuan pengambilan keputusan saat muncul kejadian tak 

terduga,  

4. Kemampuan dalam menghadapi tantangan keuangan,  

5. Keyakinan dalam pengelolaan keuangan,  

6. Keyakinan terhadap kondisi keuangan di masa yang akan datang. 

Kemudian, Dare et al., (2022) dalam penelitianya menyatakan bahwa 

financial self-efficacy dapat diukur dengan menggunakan indikator, 

seperti: 

1. Berpegang pada perencanaan pengeluaran meskipun terjadi 

pengeluaran tak terduga.  

2. Memiliki kemajuan dalam mencapai tujuan keuangan.  

3. Tidak menggunakan kartu kredit saat terjadi pengeluaran tak terduga.  

4. Mampu mengatasi hambatan dan tantangan keuangan.  

5. Mampu menabung dan berinvestasi untuk masa depan. 

Berdasarkan dua pendapat di atas, maka indikator dalam mengukur 

financial self-effcicacy adalah sebagai berikut: kemampuan dalam 

perencanan pengeluaran keuangan, kemampuan pengambilan keputusan 

saat muncul kejadian tak terduga, kemampuan dalam menghadapi 

tantangan keuangan, keyakinan dalam pengelolaan keuangan, dan 

keyakinan terhadap kondisi keuangan di masa yang akan datang. 
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4. Financial Literacy (Y!) 

a. Pengertian Financial Literacy 

Financial literacy merupakan seluruh wawasan keuangan seseorang 

yang digunakan untuk mengelola keuangannya (Asandimitra dan 

Kautsar, 2020). Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan 

keuangan, yang memiliki tujuan untuk mencapai kesejahteraan.  Menurut 

rancangan peraturan OJK pada tahun 2016, literasi keuangan adalah 

rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, 

keyakinan, dan keterampilan, yang dapat memengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (Nasihah 

dan Listiadi, 2019). Dalam definisi lain, financial literacy merupakan 

kecakapan individu dalam menganalisis dan membuat keputusan dalam 

pengelolaan keuangannya (Sari dan Anam, 2021). Berdasarkan beberapa 

pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa financial literacy 

merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan keuangan dalam mengelola sumber daya 

keuangan secara efektif. Selain itu, literasi keuangan juga berkaitan 

dengan kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang bijak 

dalam situasi nyata, seperti dalam perencanaan anggaran, investasi, 

pengelolaan utang bahkan pengeluaran sehari-hari. 

 

Semakin tinggi financial literacy, maka tingkat keterampilan dan kualitas 

pengambilan keputusan akan semakin baik, dan pengaruhnya financial 

management behavior akan semakin baik pula (Suwatno dkk., 2020). 

Namun sebaliknya, literasi keuangan masyarakat yang rendah akan 

berdampak pada keputusan keuangan yang dapat meningkatkan 

kerugian, permasalahan konsumtif yang mengarah pada perilaku boros, 

kesalahan dalam perhitungan kredit dan perbankan, dan lain sebagainya 

(Lathiifah & Kautsar, 2022; Chong et al., 2021; Humaidi et al., 2020). 

Literasi keuangan menjadi faktor penting bagi masyarakat di mana 

dengan memiliki pengetahuan mengenai keuangan individu cenderung 

akan lebih bijak dalam menggunakan dan mengelola keuangannya. 
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Dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi akan memengaruhi sikap 

dalam pengambilan keputusan seseorang yang memerhatikan resiko dan 

return (Widiyati dkk., 2020). Financial literacy juga erat kaitannya 

dengan pengelolaan keuangan, financial literacy yang rendah akan 

memberikan dampak pada pembuatan keputusan keuangan pada 

kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, seseorang yang memiliki dasar 

financial literacy yang kuat dapat membantu dalam membuat keputusan 

keuangan yang efektif dan mengelola keuangan yang baik guna 

mendukung terwujudnya tujuan kemakmuran finansial (Rahim dan 

Padikromo, 2024).  

 

Menurut Dewi dkk., (2021) pelajar merupakan kelompok sosial yang 

mudah terpengaruh oleh perubahan gaya hidup, tren dan mode, yang 

dapat menyebabkan masalah sikap keuangan. Oleh karena itu, mereka 

harus lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk pengeluaran. 

Literasi keuangan memiliki peran penting dalam menentukan tindakan 

keuangan yang dilakukan siswa (Puspasari, 2022), dimana pemahaman 

yang kuat terhadap konsep-konsep keuangan dasar memungkinkan siswa 

untuk membuat keputusan yang lebih bijak terkait dengan pengelolaan 

keuangan pribadi. Bagi siswa SMK jurusan Akuntansi, literasi keuangan 

yang baik dapat diperkuat melalui pembelajaran akuntansi keuangan 

yang memberikan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dalam 

dunia keuangan. Menurut Muddatstsir (2024), literasi keuangan siswa 

merujuk pada tingkat pemahaman dan keterampilan siswa dalam 

mengelola uang, membuat keputusan finansial yang cerdas, serta 

memahami konsep-konsep dasar ekonomi dan keuangan. Dengan 

pemahaman yang kuat tentang literasi keuangan, diharapkan siswa akan 

lebih siap dalam menghadapi tantangan keuangan di masa depan, mampu 

mengelola pendapatan dan pengeluaran mereka dengan bijak, serta 

memiliki keyakinan yang lebih tinggi dalam membuat keputusan 

keuangan.  
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Di era modern yang semakin kompleks, literasi keuangan tidak hanya 

penting untuk mengelola keuangan pribadi, tetapi juga penting untuk 

menghadapi tantangan ekonomi global. Tingkat pemahaman dan 

pengetahuan siswa terkait literasi keuangan meliputi sejauh mana mereka 

memahami konsep tabungan, investasi, inflasi, risiko, dan pengelolaan 

utang (Muddatstsir, 2024). Siswa dengan literasi keuangan yang tinggi 

akan memiliki kemampuan untuk memahami dampak jangka panjang 

dari keputusan keuangan yang mereka ambil. Oleh karena itu, penting 

bagi institusi pendidikan, khususnya di SMK yang menekankan 

pendidikan vokasi, untuk memberikan pemahaman yang kuat tentang 

literasi keuangan. Literasi dalam konteks ini bukan hanya tentang 

mengetahui cara mengelola keuangan, tetapi juga tentang bagaimana 

siswa dapat menerapkan pengetahuan tersebut secara praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, literasi keuangan dapat 

menjadi landasan bagi siswa dalam menciptakan kebiasaan keuangan 

yang baik, yang nantinya akan berdampak positif pada kesejahteraan 

finansial mereka di masa depan, termasuk kesiapan untuk menghadapi 

dunia kerja. 

 

b. Indikator Financial Literacy 

Menurut Oseifuah dan Kojo dalam (Wahyuni dkk., 2022), ada 3 indikator 

financial literacy, antara lain:  

1) Pengetahuan finansial (financial knowledge)  

2) Sikap finansial (financial attitudes)  

3) Perilaku finansial (financial behaviour)  

 

Lathiifah dan Kautsar (2022) dalam penelitiannya menggunakan 

indikator yang sama dengan Chen dan Volpe dalam mengukur literasi 

keuangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengetahuan keuangan dasar (basic financial knowledge) 

Pengetahuan tentang keuangan mencakup pengetahuan keuangan 

pribadi, yakni bagaimana mengatur pendapatan dan pengeluaran, serta 

memahami konsep dasar keuangan.  

2. Simpanan dan pinjaman (saving and borrowing) 

Tabungan (saving) merupakan sejumlah uang yang disimpan untuk 

kebutuhan dimasa depan. Sedangkan pinjaman (borrowing) 
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merupakan suatu fasilitas untuk melakukan peminjaman uang dan 

membayarnya kembali dalam jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga.  

3. Asuransi (insurance) 

Asuransi merupakan suatu bentuk perlindungan secara finansial yang 

bisa dilakukan dalam bentuk asuransi jiwa, asuransi properti, asuransi 

pendidikan, dan asuransi kesehatan. 

4. Investasi (investment) 

Investasi adalah menyimpan atau menetapkan uang agar bisa bekerja 

sehingga dapat menghasilkan uang yang lebih banyak.  

 

Sedangkan, menurut Deviyanti (2018), indikator literasi keuangan siswa 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan dasar dalam mengelola keuangan 

Berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang 

diperlukan dalam perhitungan keuangan sehari-hari. 

2. Menabung dan merencanakan keuangan 

Perencanaan meliputi menyisihkan dana yang dimiliki dengan 

menabung atau investasi agar dapat digunakan dalam keadaan darurat. 

3. Memahami produk-produk keuangan dan investasi 

Pemahaman dalam memilih produk investasi merupakan kunci dari 

literasi keuangan. Produk-produk keuangan diantaranya adalah 

investasi, tabungan, pinjaman dan asuransi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa 

literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman teknis mengenai 

aspek-aspek keuangan dasar, tetapi juga melibatkan sikap dan perilaku 

individu dalam mengelola keuangan. Oleh karena itu, indikator dalam 

mengukur financial literacy yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: kemampuan dasar dalam mengelola keuangan, 

menabung dan merencanakan keuangan, memahami produk-produk 

keuangan dan investasi. 

 

 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat 

digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk mengkaji 

permasalahan dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian ini menjadi referensi 

penting bagi peneliti dalam meneliti permasalahan yang sama, sehingga dapat 

memperkuat dasar teoritis dan analisis dalam penelitian ini. Beberapa hasil 
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penelitian membahas topik utama terkait Pembelajaran Akuntansi Keuangan, 

Financial Self-Efficacy, dan Financial Literacy dalam hubungannya dengan 

Financial Behavior. Adapun beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 5. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

 

No Penulis Judul Hasil 

1. Nasihah dan 

Listiadi 

(2019) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Akuntansi 

Keuangan, Literasi 

Keuangan, Dan 

Kontrol Diri 

Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Negeri Surabaya 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran akuntansi 

keuangan, literasi keuangan dan 

kontrol diri secara simultan 

memiliki pengaruh besar yang 

signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa. 

Pembelajaran akuntansi keuangan 

memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa, kemudian 

literasi keuangan juga 

mendapatkan pengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa, serta variabel kontrol 

diri juga berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa  

 

Persamaan:  

Persamaan dalam penelitian ini 

terdapat pada penggunaan 

variabel independen (X) yaitu 

pembelajaran akuntansi keuangan 

dan literasi keuangan dan variabel 

dependen (Y) yaitu perilaku 

keuangan.  

 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada sampel penelitian 

yang ditujukan kepada 

mahasiswa, serta variabel control 



37 

 

 

 

Tabel 5. (Lanjutan) 

diri yang tidak digunakan oleh 

penulis. 

 

Kebaruan: 

Penelitian penulis menjadikan 

literasi keuangan (financial 

literacy) sebagai variabel 

intervening yang akan 

memoderasi variabel eksogen. 

  

2. Zuniarti dan 

Rochmawati 

(2021) 

Pengaruh 

pembelajaran 

akuntansi keuangan, 

pendidikan 

keuangan keluarga, 

kontrol diri terhadap 

manajemen 

keuangan mahasiswa 

dengan literasi 

keuangan sebagai 

moderating 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

serta signifikan pembelajaran 

akuntansi keuangan pada perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa. 

Adanya pengaruh negatif serta 

signifikan pendidikan keuangan 

keluarga pada perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa. 

Kemudian, kontrol diri 

memberikan pengaruh yang 

positif dan juga signifikan pada 

perilaku manajemen keuangan 

mahasiswa. Terdapat pengaruh 

secara negatif namun signifikan 

literasi keuangan pada perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa. 

Literasi keuangan dapat 

memperkuat pengaruh 

pembelajaran akuntansi keuangan 

terhadap perilaku keuangan 

pribadi mahasiswa. Literasi 

keuangan memperkuat pengaruh 

pendidikan keuangan keluarga 

terhadap perilaku manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa. 

Serta yang terakhir, literasi 

keuangan memperkuat pengaruh 

kontrol diri terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa. 

 

 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini 

terdapat pada penggunaan 

variabel independen (X) yaitu 

pembelajaran akuntansi keuangan,  

variabel dependen (Y) yaitu 

manajemen keuangan dan variabel 

intervening (Z) yaitu literasi 

keuangan.  

 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada sampel penelitian 

yang ditujukan kepada 

mahasiswa, variabel pendidikan 

keuangan keluarga dan kontrol 

diri yang tidak digunakan oleh 

penulis serta waktu dan tempat 

penelitian. 

 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian penulis 

terletak pada penambahan 

variabel dependen yaitu financial 

self-efficacy yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

3. Wening dan 

Nurkin (2022) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Locus of 

Control dan 

Kepribadian 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Melalui 

Financial Self-

Efficacy Sebagai 

Variabel Intervening 

Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan 

literasi keuangan, locus of control, 

dan financial self-efficacy 

terhadap perilaku keuangan. 

Namun, tidak ada pengaruh 

kepribadian terhadap perilaku 

keuangan. Kemudian, ada 

pengaruh positif dan signifikan 

literasi keuangan, locus of control 

terhadap financial self-efficacy. 

Financial self-efficacy berhasil 

memediasi literasi keuangan dan 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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locus of control terhadap perilaku 

keuangan.  

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel Literasi 

Keuangan, Financial Self-

Efficacy, dan variabel dependen  

yaitu perilaku keuangan. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada populasi, sampel, 

waktu dan tempat penelitian, serta 

variabel financial literacy yang 

digunakan sebagai variabel 

intervening dan  financial self-

efficacy yang digunakan sebagai 

variabel dependen. 

 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian penulis 

terletak pada penambahan 

variabel dependen yaitu 

pembelajaran akuntansi keuangan 

yang berkaitan dengan populasi 

penelitian penulis yaitu siswa 

kelas XII AKL di SMK Negeri 1 

Kotabumi. 

 

4. Chong et al., 

(2021) 

The Effects of 

Financial Literacy, 

Self-Efficacy and 

Self-Coping on 

Financial Behavior 

of Emerging Adults 

 

Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel financial 

literacy, financial self-efficacy, 

dan Self-Coping terhadap 

financial  behavior of Emerging 

Adults. Untuk literasi keuangan, 

pengetahuan dan keterampilan 

yang lebih tinggi dalam mengelola 

masalah keuangan akan 

memungkinkan individu untuk 

Tabel 5. (Lanjutan) 



40 

 

 

 

mempraktikkan perilaku 

keuangan yang positif.  

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel independen 

yaitu Financial Literacy dan Self-

Efficacy, serta variabel dependen 

yaitu financial behavior. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada populasi dan sampel 

penelitian serta variabel self-

coping yang tidak digunakan oleh 

penulis. 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian penulis 

terletak pada penambahan 

variabel dependen yaitu 

pembelajaran akuntansi keuangan 

serta variabel intervening yaitu 

financial literacy. 

 

5.  Wasita et al. 

(2022) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Sikap 

Keuangan Terhadap 

Perilaku Keuangan 

dengan Self-Efficacy 

Sebagai Variabel 

Mediasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel 

literasi keuangan, sikap keuangan, 

dan self-efficacy berpengaruh 

positif signifikan. Literasi 

keuangan dan sikap keuangan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap self-efficacy. Variabel 

self-efficacy sebagai parameter 

menyatakan secara parsial 

memediasi pengaruh literasi 

keuangan terhadap perilaku 

keuangan.  

 

Persamaan:  

Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel independen 

yaitu Financial Literacy serta 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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variabel dependen yaitu financial 

behavior. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel intervening 

yaitu self-efficacy, sedangkan 

penulis menjadikan financial 

literacy sebagai variabel 

intervening, serta populasi dan 

sampel yang digunakan.  

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian penulis 

terletak pada penambahan 

variabel dependen yaitu 

pembelajaran akuntansi keuangan 

yang berkaitan dengan sampel 

penelitian penulis yaitu siswa 

kelas XII AKL di SMK Negeri 1 

kotabumi. 

 

6. Perkasa dan 

Retnaningdiah 

(2023) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Financial 

Self Efficacy dan 

Teknologi Keuangan 

Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa di 

Yogyakarta 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

perilaku keuangan, begitupun 

dengan variabel teknologi 

keuangan yang juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan. Sedangkan, 

variabel financial self-efficacy 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel independen 

yaitu literasi keuangan dan 

financial self efficacy, serta 

variabel dependen yaitu perilaku 

keuangan. 

 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada sampel penelitian 

yang ditujukan kepada 

mahasiswa, serta waktu dan 

tempat penelitian. 

 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian penulis 

terletak pada penambahan 

variabel dependen yaitu 

pembelajaran akuntansi keuangan 

dan financial literacy yang 

digunakan sebagai variabel 

intervening. 

 

7. Syahwildan 

dan Hidayah 

(2024) 

The Influence of 

Financial Literacy, 

Self-Efficacy, and 

Coping Strategies on 

Students' Finances 

Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa financial 

literacy, self-efficacy, dan coping 

strategies secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap 

students finances. Semakin tinggi 

financial literacy, self-efficacy, 

dan coping strategies yang 

dimiliki mahasiswa, maka 

semakin baik pula keuangan 

mereka. Financial literacy 

memberikan pengetahuan 

keuangan, self-efficacy 

memberikan kepercayaan diri 

untuk mengelola keuangan, dan 

coping strategies memberikan 

keterampilan untuk mengatasi 

masalah keuangan. Ketiganya 

saling melengkapi dalam 

membentuk perilaku pengelolaan 

keuangan yang bertanggung 

jawab pada mahasiswa. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel independen 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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yaitu financial literacy dan self-

efficacy. 

 

Perbedaan: 

Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel independen 

yaitu students finances, serta 

populasi, sampel, dan tempat yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian penulis 

terletak pada penambahan 

variabel dependen yaitu 

pembelajaran akuntansi keuangan 

dan penambahan variabel 

intervening yaitu financial 

literacy. 

 

8. Imeltiana dan 

Hwihanus 

(2024) 

Pengaruh Financial 

Literacy, Financial 

Self-Efficacy, dan 

Financial Attitude 

terhadap 

Pengelolaan 

Keuangan 

Mahasiswa 

Akuntansi UNTAG 

Surabaya 

Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa financial 

literacy berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Sedangkan, financial 

self-efficacy tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Financial 

attitude juga berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Financial 

literacy, financial self-efficacy, 

dan financial attitude secara 

simultan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel independen 

yaitu financial literacy dan 

financial self-efficacy, serta 

variabel dependen yaitu 

pengelolaan keuangan. 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada populasi, sampel, 

waktu dan tempat penelitian, serta 

variabel financial attitude yang 

tidak digunakan oleh penulis.  

 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian penulis 

terletak pada penambahan 

variabel dependen yaitu 

pembelajaran akuntansi keuangan 

dan financial literacy yang 

dijadikan sebagai variabel 

intervening. 

 

9. Arofah dan 

Kurniawati 

(2021) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Self-

Efficacy Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa literasi 

keuangan memiliki kontribusi 

yang positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 

Kemudian, self-efficacy juga 

memiliki kontribusi positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

keuangan. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel independen  

yaitu literasi keuangan dan self-

efficacy, serta variabel dependen 

yaitu perilaku keuangan. Selain 

itu, sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini juga siswa. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada metode penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, serta 

variabel yang tidak digunakan 

oleh penulis.  

Tabel 5. (Lanjutan) 
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Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian penulis 

terletak pada penambahan 

variabel dependen yaitu 

pembelajaran akuntansi keuangan, 

serta financial literacy yang 

dijadikan sebagai variabel 

intervening. 

 

10. Wijaya dan 

Setyawan 

(2024) 

Peran Financial 

Literacy sebagai 

Mediasi Faktor 

Penentu Financial 

Management 

Behavior Gen Z di 

Jakarta 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat  

pengaruh positif dan signifikan 

antara financial attitude, financial 

experience, financial knowledge 

terhadap financial literacy. 

Financial attitude dan financial 

experience yang memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap financial management 

behavior yang dimediasi oleh 

financial literacy. Namun, 

terdapat pengaruh yang tidak 

positif dan tidak signifikan antara 

financial socialization terhadap 

financial literacy dan pengaruh 

yang tidak positif dan tidak 

signifikan terhadap financial 

management behavior yang 

dimediasi oleh financial literacy. 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel intervening 

(Y) yaitu literasi keuangan serta 

variabel dependen yaitu financial 

management behavior. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada populasi, sampel, 

waktu dan tempat penelitian, serta 

beberapa variabel independent 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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yang tidak digunakan oleh 

penulis.  

 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian penulis 

terletak pada penambahan 

variabel dependen yaitu 

pembelajaran akuntansi keuangan 

dan financial self-efficacy yang 

tidak digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian pendahuluan di atas, dapat kita ketahui bahwa 

variabel financial self-efficacy dan financial literacy memiliki pengaruh 

signifikan terhadap financial behavior pada berbagai kelompok. Namun, 

penelitian yang memfokuskan pada siswa SMK, khususnya jurusan Akuntansi 

dan Lembaga Keuangan (AKL), masih terbatas, terutama dalam mengaitkan 

pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan, financial self-efficacy dan 

financial literacy serta dampaknya terhadap perilaku keuangan siswa. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokusnya yaitu siswa kelas XII 

AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi, yang secara spesifik mengkaji pengaruh 

pembelajaran akuntansi keuangan dan financial self-efficacy terhadap financial 

behavior, serta penggunaan variabel intervening yaitu financial literacy sebagai 

faktor yang memoderasi hubungan antar variabel tersebut.  

 

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Pada dasarnya financial behavior berhubungan dengan tanggung jawab 

keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangannya (Suriani, 

2022). Sehingga setiap individu diharapkan memiliki tanggung jawab pada 

perilaku keuangannya agar dapat menggunakan uang secara efektif dengan 

melakukan penganggaran, menyimpan uang, dan mengontrol pengeluaran, 

serta melakukan investasi dan membayar tagihan hutang tepat waktu (Wijaya 

dan Setyawan, 2024). Siswa dengan financial behavior yang baik akan 

melakukan pengambilan keputusan keuangan dengan lebih rasional dan 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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terstruktur, termasuk dalam mengatur pendapatan, tabungan, dan pengeluaran 

sehari-hari. Mereka akan lebih terampil dalam membuat anggaran, menyimpan 

uang untuk kebutuhan mendesak atau jangka panjang, serta memastikan bahwa 

pengeluaran mereka tetap terkendali sesuai prioritas.  

 

Pembelajaran akuntansi keuangan dapat menjadi bekal ilmu dan pengetahuan 

tentang keuangan bagi siswa yang diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengelola keuangan dengan baik dan mengambil keputusan keuangan dengan 

bijak. Sesuai dengan kajian teori pembelajaran yang dikemukakan Pavlov, 

Skinner dan Hull, perilaku seseorang adalah hasil dari adanya pembelajaran 

dalam sebuah pengalaman yang bisa dipraktikkan dalam melakukan perubahan 

yang terjadi pada perilaku didalam mengelola keuangannya secara pribadi 

(Zuniarti dan Rochmawati, 2021). Sehingga semakin baik pemahaman siswa 

menegenai pengetahuan keuangan, maka akan semakin baik pula perilaku 

dalam pengelolaan keuangannya, begitu pula sebaliknya semakin buruk 

pemahaman siswa dalam pengetahuan keuangan akan semakin buruk pula 

perilaku dalam pengelolaan keuangannya.  

 

Financial self-efficacy merupakan tumpuan individu mengenai kecakapannya 

dalam melakukan aksi untuk tercapainya tujuan keuangan (Novyarni dkk., 

2024). Financial self-efficacy sangat menentukan bagaimana individu tersebut 

merasa melalui cara berpikir dan bersikap dalam keuangannya. Seorang 

investor yang memiliki efikasi diri keuangan yang baik akan lebih rasional 

dalam menggunakan atau berperilaku dalam mengelola keuangannya (Ulfa et 

al., 2023). Siswa dengan financial self-efficacy yang tinggi akan memiliki 

tingkat motivasi pencapaian tujuan dan rasa tanggung jawab keuangan yang 

juga tinggi, sehingga akan membuat perilaku manajemen keuangannya 

semakin baik pula.  

 

Financial literacy membantu seseorang untuk dapat memperbaiki setiap 

permasalahan keuangan yang terdapat dalam kehidupan yang dilakukannya 

setiap hari, seperti membantu pembuatan anggaran, skala prioritas, dan lainnya 

(Susanti et al., 2019). Literasi keuangan yang dibarengi dengan pembelajaran 
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akuntansi keuangan akan membuat siswa lebih memahami bagaimana cara 

mengelola keuangan dengan baik dan benar. Pembelajaran akuntansi keuangan 

memberikan dasar-dasar pemahaman tentang pencatatan, pelaporan, dan 

analisis transaksi keuangan, yang menjadi pengetahuan penting untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan literasi keuangan yang 

memadai, siswa dapat membuat keputusan keuangan yang lebih bijak, seperti 

menyusun anggaran, menetapkan skala prioritas pengeluaran, dan 

merencanakan keuangan jangka panjang. Financial literacy berpengaruh 

positip terhadap perilaku keuangan seseorang. Dengan tingkat literasi 

keuangan yang tinggi akan memengaruhi sikap seseorang dalam pengambilan 

keputusan yang memerhatikan resiko dan return (Widiyati dkk., 2020). Oleh 

karena itu, literasi keuangan juga berperan penting dalam membangun 

financial self-efficacy atau keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

untuk mengelola keuangan dengan efektif. Ketika siswa memiliki literasi 

keuangan yang tinggi, mereka cenderung lebih percaya diri dalam mengelola 

keuangan mereka. Kemampuan dan keterampilan ini nantinya dapat membantu 

mereka dalam mengatur keuangan secara mandiri, mulai dari pembuatan 

anggaran hingga perencanaan keuangan jangka panjang. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disusun sebuah kerangka berpikir atas 

paradigma penelitian dari Pembelajaran Akuntansi Keuangan (X1), Financial 

Self-Efficacy (X2), Financial Literacy (Y1), dan Financial Behavior (Y2). Maka 

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

Pembelajaran 

Akuntansi 

Keuangan (X1) 

Financial Self-

Efficacy (X2) 

Financial 

Literacy (Y1) 

Financial 

Behavior (Y2) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017), hipotesis merupakan jawaban atau anggapan 

sementara untuk merumuskan suatu masalah karena mempunyai sifat 

sementara yang harus dibuktikan dengan menggunakan data empiris atau data 

fakta yang ada benar terjadi di lapangan. Berdasarkan landasan teori, 

penelitian-penelitian yang relevan dan kerangka pikir yang tekah dipaparkan 

di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1. Ada pengaruh langsung pembelajaran akuntansi keuangan terhadap 

financial literacy pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

2. Ada pengaruh langsung financial self-efficacy terhadap financial literacy 

pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

3. Ada hubungan pembelajaran akuntansi dengan financial self-efficacy pada 

siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

4. Ada pengaruh langsung pembelajaran akuntansi keuangan terhadap 

financial behavior pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

5. Ada pengaruh langsung financial self-efficacy terhadap financial behavior 

pada siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

6. Ada pengaruh langsung financial literacy terhadap financial behavior pada 

siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

7. Ada pengaruh tidak langsung pembelajaran akuntansi keuangan terhadap 

financial behavior melalui financial literacy pada siswa kelas XII AKL di 

SMK Negeri 1 Kotabumi. 

8. Ada pengaruh tidak langsung financial self-efficacy terhadap financial 

behavior melalui financial literacy pada siswa kelas XII AKL di SMK 

Negeri 1 Kotabumi. 

9. Ada pengaruh simultan pembelajaran akuntansi keuangan dan financial self-

efficacy terhadap financial literacy pada siswa kelas XII AKL di SMK 

Negeri 1 Kotabumi. 

10. Ada pengaruh simultan pembelajaran akuntansi keuangan, financial self-

efficacy dan financial literacy terhadap financial behavior pada siswa 

kelas XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Dimana penelitian ini berfokus pada pengujian hipotesis untuk 

menganalisis variabel-variabel yang digunakan, penggunaan data yang terukur 

dan analisis terhadap data tersebut. Menurut Sugiyono (2017), tujuan dari 

penulisan kuantitatif adalah menunjukkan hubungan antar variabel, menguji 

teori, dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif. Pada akhir 

penelitian akan diperoleh kesimpulan dari pengujian teori berdasarkan hipotesis 

dan hasil pengolahan data. 

 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

verifikatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta terkait variabel dalam 

sebuah penelitian, serta hubungan antara fenomena yang ada, tanpa dilebih-

lebihkan. Melalui pendekatan ini, penelitian dilakukan dengan menggambarkan 

serta menginterpretasi objek penelitian secara terukur dan sesuai dengan 

kenyataan yang ada. Sedangkan metode verifikatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menguji dan membuktikan hubungan antara 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dalam sebuah populasi atau sampel 

tertentu. Metode ini bertujuan untuk menelaah hipotesis yang telah ditetapkan 

dan menguji kebenaran dari dugaan sementara mengenai pengaruh antara 

variabel-variabel tersebut. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto dan 

survey. Penelitian ex post facto digunakan untuk meneliti hubungan sebab 

akibat yang tidak dimanipulasi oleh peneliti. Adanya hubungan sebab akibat 

didasarkan atas kajian teoritis, bahwa suatu variabel tertentu mengakibatkan 

variabel tertentu (Samsu, 2021). Penelitian survey diarahkan untuk mengetahui 

dan mempelajari data dari sampel yang diambil dari populasi, sehingga 

ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, serta hubungan-hubungan antar 

variabel yang menggunakan angket (kuesioner) sebagai instrumen utama 

dalam mengumpulkan data di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto 

dan survey untuk dapat menghasilkan data yang diperoleh secara sistematik, 

akurat dan dapat diukur serta menggambarkan fakta dari setiap variabel dalam 

penelitian, yaitu Pembelajaran Akuntansi Keuangan (X1), Financial Self-

Efficacy (X2) Terhadap Financial Behavior (Y2) melalui Financial Literacy 

(Y1). 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi pada penelitian ini adalah siswa aktif kelas 

XII AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri 

dari 3 kelas dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 101 siswa. Berikut 

disajikan populasi penelitian yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XII AKL SMKN 1 Kotabumi Tahun 

Ajaran 2024/2025 

 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. XII AKL 1 35 

2. XII AKL 2 33 

3. XII AKL 3 33 

Jumlah 101 

Sumber: Kepala Jurusan AKL SMK Negeri 1 Kotabumi 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Penentuan 

jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus T. Yamane sebagai 

berikut: 

𝐧 =
𝐍

𝟏 + 𝐍(𝐞)𝟐
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Tingkat Presisi (10%) 

 

Berdasarkan pada rumus diatas, dengan jumlah populasi sebanyak 101 

siswa maka tingkat presisi yang ditetapkan dalam penetuan sampel adalah 

sebesar 10%, karena jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka bisa 

diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya (Arikunto, 2017). 

Oleh karena itu, besarnya sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

𝐧 =
𝟏𝟎𝟏

𝟏 + 𝟏𝟎𝟏(𝟎, 𝟏𝟎)𝟐
= 𝟓𝟎, 𝟐 

 

n = 50,2 dibulatkan menjadi 50 
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Jadi, berdasarkan perhitungan sampel di atas, jumlah sampel yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 responden siswa kelas XII 

AKL di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode probability sampling dengan teknik simple random sampling. Untuk 

mentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan alokasi 

proporsional yang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐭𝐢𝐚𝐩 𝐤𝐞𝐥𝐚𝐬

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐨𝐩𝐮𝐥𝐚𝐬𝐢
 𝒙 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 

Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel Siswa Kelas XII AKL SMKN 1 

Kotabumi Tahun Ajaran 2024/2025 

 

 

No. Kelas Populasi Jumlah Sampel 

1. XII AKL 1 35

101
𝑥 50 = 17,32 

18 

2. XII AKL 2 33

101
𝑥 50 = 16,33 

16 

3. XII AKL 3 33

101
𝑥 50 = 16,3 

16 

Jumlah 50 

Sumber: Data Perhitungan 2023 

 
 
 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian ini terdapat 3 jenis variabel, yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Eksogen (Independen Variabel)  

Variabel eksogen adalah merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel endogen (terikat). 
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Dalam penelitian ini, variabel eksogen yang digunakan adalah 

Pembelajaran Akuntansi Keuangan (X1) dan Financial Self-Efficacy (X2). 

2. Variabel Endogen (Dependen Variabel) 

Variabel endogen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel eksogen. Dalam penelitian ini, variabel 

endogen yang digunakan adalah Financial Behavior (Y2). 

3. Variabel Intervening 

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis memengaruhi 

hubungan antara variabel eksogen dengan variabel endogen menjadi 

hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Dalam 

penelitian ini, variabel intervening yang digunakan adalah Financial 

Literacy (Y1). 

 

 

 

E. Definisi Konseptual Variabel  

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan mengenai masing-masing 

variabel yang akan diteliti, yang bertujuan untuk memberikan batasan terhadap 

variabel tersebut berdasarkan teori atau konsep yang digunakan oleh peneliti, 

serta mencakup indikator-indikator yang membentuknya. Adapun definisi 

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Akuntansi Keuangan 

Pembelajaran akuntansi keuangan merupakan proses pembelajaran dibidang 

akuntansi yang mengajarkan konsep, prinsip dan praktik akuntansi untuk 

mencatat, mengklasifikasikan dan melaporkan informasi keuangan yang 

berpedoman pada prinsip akuntansi. Proses ini tidak hanya membekali siswa 

dengan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang 

diperlukan untuk menganalisis dan memahami laporan keuangan. 

 

2. Financial Self-Efficacy 

Financial self-efficacy merupakan sebuah konsep psikologis yang mengacu 

pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengelola 

keuangan pribadi yang menekankan pada kepercayaan individu tersebut 
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untuk melakukan tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan finansial 

yang efektif. Financial self-efficacy juga berperan dalam memotivasi 

individu untuk belajar lebih banyak tentang manajemen keuangan dan 

mengembangkan strategi yang efektif, seperti pengambilan risiko, tingkat 

disiplin dalam menabung, dan kepatuhan terhadap rencana anggaran. 

 

3. Financial Literacy 

Financial literacy merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan keuangannya dalam 

mengelola sumber daya keuangan secara efektif yang mencakup konsep 

dasar keuangan, perencanaan anggaran, investasi dan Tabungan, serta 

pemgelolaan utang, kemampuan tersebut memungkinkan individu untuk 

mencapai tujuan keuangannya. Financial literacy juga membantu individu 

dalam mengenali dan mengevaluasi peluang investasi, sehingga mereka 

dapat memaksimalkan potensi pertumbuhan aset dan mencapai stabilitas 

keuangan. 

 

4. Financial Behavior 

Financial behavior merupakan merupakan kemampuan individu dalam 

mengelola keuangan pribadi, termasuk perencanaan, penganggaran, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan keuangan dalam 

aktivitas sehari-hari. Perilaku ini mencerminkan sejauh mana individu dapat 

mengatur keuangannya untuk memenuhi kebutuhan saat ini maupun masa 

depan, serta bagaimana mereka mampu mengontrol pengeluaran dan 

mengalokasikan sumber daya secara bijak. 

 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penguraian rinci mengenai suatu 

variabel, indikator-indikatornya, dan skala pengukurannya, yang bertujuan 

untuk memastikan konsistensi dalam pengumpulan data serta membatasi ruang 

lingkup variabel guna memudahkan pengukuran dan memperoleh nilai dalam 

penelitian. 
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1. Pembelajaran Akuntansi Keuangan 

Pembelajaran akuntansi keuangan merupakan skor jawaban responden 

tentang proses pembelajaran dibidang akuntansi dan hasil dari pembelajaran 

yang diidentifikasikan dengan indikator sebagai berikut: pemahaman dalam 

mata pelajaran keuangan yang relevan, metode dan media yang digunakan, 

serta proses dan asesmen pembelajaran. Pengukuran indikatornya 

menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic differential 

dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki rentang 

nilai dari sangat negative sampai dengan sangat positif. 

 

2. Financial Self-Efficacy 

Financial self-efficacy merupakan skor jawaban responden tentang 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan 

pribadi yang diidentifikasikan dengan indikator sebagai berikut: 

kemampuan dalam perencanaan pengeluaran keuangan dan kemampuan 

dalam mencapai tujuan keuangan, kemampuan pengambilan keputusan saat 

muncul kejadian tak terduga, kemampuan dalam menghadapi tantangan 

keuangan, keyakinan dalam pengelolaan keuangan, keyakinan terhadap 

kondisi keuangan di masa yang akan datang. Pengukuran indikatornya 

menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic differential 

dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki rentang 

nilai dari sangat negative sampai dengan sangat positif. 

 

3. Financial Literacy 

Financial literacy merupakan skor jawaban responden tentang kemampuan 

seseorang untuk memahami dan menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan keuangannya dalam mengelola sumber daya keuangan yang 

diidentifikasikan dengan indikator sebagai berikut: pengetahuan keuangan 

dasar, simpanan dan pinjaman, asuransi, dan investasi. Pengukuran 

indikatornya menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic 

differential dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki 

rentang nilai dari sangat negative sampai dengan sangat positif. 
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4. Financial Behavior 

Financial behavior merupakan skor jawaban responden tentang 

kemampuan individu dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadi 

meliputi perencanaan, penganggaran, pengelolaan, pengendalian, pencarian 

dan penyimpanan keuangan yang diidentifikasikan dengan indikator 

sebagai berikut: penganggaran, pengendalian pengeluaran, pemikiran masa 

depan. Pengukuran indikatornya menggunakan skala interval dengan 

pendekatan semantic differential dengan pilihan kriteria indikator skala 1 

sampai 7 yang memiliki rentang nilai dari sangat negative sampai dengan 

sangat positif. 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 

 

 

No. Variabel Indikator Skala 

1. Pembelajaran 

Akuntansi 

Keuangan (X1) 

1. Pemahaman dalam mata 

pelajaran keuangan yang 

relevan 

2. Metode dan media yang 

digunakan 

3. Proses dan asesmen 

pembelajaran 

(Ishar dan Anam, 2021) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

2. Financial Self-

Efficacy (X2) 

1. Kemampuan dalam 

perencanaan pengeluaran 

keuangan  

2. Kemampuan pengambilan 

keputusan saat muncul 

kejadian tak terduga 

3. Kemampuan dalam 

menghadapi tantangan 

keuangan 

4. Keyakinan dalam 

pengelolaan keuangan 

5. Keyakinan terhadap kondisi 

keuangan di masa yang akan 

datang 

(Ulumudiniati dan Asandimitra, 

2022) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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3. Financial 

Literacy (Y1) 

1. Pengetahuan keuangan dasar 

2. Simpanan dan pinjaman 

3. Asuransi 

4. Investasi  

(Lathifaah dan Kautsar, 2022) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

4. Financial 

Behavior (Y2) 

1. Penganggaran 

2. Pengendalian pengeluaran 

3. Pemikiran masa depan 

(Andre dkk., 2023) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 

narasumber/sumber data (Trivaika dan Senubekti, 2022). Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat terkait 

permasalahan dan variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan secara langsung dan tidak terstruktur tanpa panduan 

wawancara dengan guru dan siswa kelas XII AKL di SMK Negeri 1 

Kotabumi.  

 

2.  Kuesioner/Angket 

Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang berhubungan 

dengan masalah penelitian (Prawiyogi dkk., 2021). Kuesioner dalam 

penelitian ini memuat beberapa pertanyaan seputar variabel dalam 

penelitian ini seperti pembelajaran akuntansi keuangan, financial self-

efficacy, financial literacy dan financial behavior. Dalam penelitian ini 

peneliti membagikan langsung kuisioner kepada siswa kelas XII AKL di 

SMK Negeri 1 Kotabumi. Kuesioner yang dibagikan memuat beberapa 

pertanyaan mengenai varibel yang diteliti. 

Tabel 8. (Lanjutan) 
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3.  Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengambil gambar atau dokumen-dokumen untuk memperoleh data. 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan, mencatat, dan 

mengambil data dari lokasi penelitian. Dalam penelitian ini metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai pembelajaran 

akuntansi keuangan, financial self-efficacy, financial literacy dan financial 

behavior siswa dengan melakukan pencatatan data jumlah siswa, 

pengambilan gambar saat pembagian kuesioner dan wawancara, serta 

pengumpulan data sekunder lainnya yang dapat menunjang proses 

penelitian. 

 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

Untuk memperoleh data yang lengkap dan dapat diverifikasi kebenarannya, 

alat instrumen dalam penelitian harus memenuhi syarat validitas dan 

reliabilitas. Uji persyaratan instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa alat 

ukur yang digunakan, baik berupa tes maupun non-tes seperti kuesioner, 

wawancara dan dokumentasi, mampu mengukur apa yang ingin dicapai dalam 

penelitian dan dapat dipercaya hasilnya. Dengan demikian, data yang diperoleh 

akan valid dan reliabel, sehingga dapat membuktikan kebenaran hasil 

penelitian. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa valid suatu 

instrumen, yaitu seberapa tepat instrumen tersebut mengukur apa yang 

diinginkan dan mampu mengungkap data variabel yang diteliti dengan 

akurat. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat memberikan data 

yang sesuai dengan variabel yang diteliti dan digunakan untuk mengukur 

apa yang diperlukan. Dalam penelitian ini, validitas setiap butir pertanyaan 

diuji menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus sebagai 

berikut: 
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𝐫𝐱𝐲 =
𝐍 ∑ 𝐗𝐘 − (∑ 𝐗) (∑ 𝐘)

√{𝐍 ∑ 𝐗𝟐 −  (∑ 𝐗)𝟐}. √{𝐍 ∑ 𝐘𝟐 − (∑ 𝐘)𝟐}
 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = Jumlah sampel/responden yang diteliti 

X = Skor reponden untuk tiap item 

Y = Total skor tiap responden 

Σx  = Jumlah skor dalam distribusi X  

Σy  = Jumlah skor dalam distribusi Y  

ΣX2  = Jumlah skor masing-masing skor X  

ΣY2  = Jumlah skor masing-masing skor Y 

 

Adapun kriteria pengujiannya dalah, jika rhitung > rtabel maka alat pengukuran 

yang digunakan valid, dan sebaliknya jika rhitung ≤ rtabel maka alat 

pengukuran yang digunakan tidak valid, dengan α = 0,05 dan dk = n yakni 

sampel yang diteliti (Rusman, 2023). 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba instrumen penelitian 

kepada 30 responden yang dihitung menggunakan software SPSS, maka 

diperoleh data validitas kuesioner sebagai berikut: 

a. Pembelajaran Akuntansi Keuangan (X1) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = 30 maka didapat 

rtabel 0,361. Hasil pengujian validitas instrumen untuk variabel 

pembelajaran akuntansi keuangan yang berjumlah 12 item pernyataan 

dinyatakan semua item penyataan valid dengan rhitung > rtabel. Berikut 

penyajian hasil uji validitas instrumen penelitian kepada 30 responden: 
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pembelajaran 

Akuntansi Keuangan  

 

 

Item 

Pernyataan 
r hitung r tabel kondisi 

Signifikan 

(sig>0,05) 
Simpulan 

1 0,567 0,361 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

2 0,728 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

3 0,751 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

4 0,637 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

5 0,591 0,361 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

6 0,578 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

7 0,753 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

8 0,753 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

9 0,511 0,361 r hitung > r tabel 0,004 Valid 

10 0,668 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

11 0,618 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

12 0,687 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024 

 

b. Financial Self-Efficacy (X2) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = 30 maka didapat 

rtabel 0,361. Hasil pengujian validitas instrumen untuk variabel financial 

self-efficacy yang berjumlah 14 item pernyataan dinyatakan semua item 

penyataan valid dengan rhitung > rtabel. Berikut penyajian hasil uji validitas 

instrumen penelitian kepada 30 responden: 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Financial Self-

Efficacy  

 

 

Item 

Pernyataan 
r hitung r tabel kondisi 

Signifikan 

(sig>0,05) 
Simpulan 

1 0,523 0,361 r hitung > r tabel 0,003 Valid 

2 0,682 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

3 0,621 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

4 0,733 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

5 0,729 0,361 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

6 0,781 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

7 0,755 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

8 0,733 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 
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9 0,668 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

10 0,751 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

11 0,557 0,361 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

12 0,716 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

13 0,641 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

14 0,518 0,361 r hitung > r tabel 0,003 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024 

 

c. Financial Literacy (Y1) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = 30 maka didapat 

rtabel 0,361. Hasil pengujian validitas instrumen untuk variabel financial 

literacy yang berjumlah 12 item pernyataan dinyatakan semua item 

penyataan valid dengan rhitung > rtabel. Berikut penyajian hasil uji validitas 

instrumen penelitian kepada 30 responden: 

 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Financial Literacy  

 

 

Item 

Pernyataan 
r hitung r tabel kondisi 

Signifikan 

(sig>0,05) 
Simpulan 

1 0,626 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

2 0,690 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

3 0,659 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

4 0,804 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

5 0,760 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

6 0,801 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

7 0,708 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

8 0,763 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

9 0,705 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

10 0,756 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

11 0,745 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

12 0,764 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024 

 

d. Financial Behavior (Y2) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = 30 maka didapat 

rtabel 0,361. Hasil pengujian validitas instrumen untuk variabel financial 

literacy yang berjumlah 12 item pernyataan dinyatakan semua item 

penyataan valid dengan rhitung > rtabel. Berikut penyajian hasil uji validitas 

instrumen penelitian kepada 30 responden: 

Tabel 10. (Lanjutan) 
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Financial Behavior 

 

 

Item 

Pernyataan 
r hitung r tabel kondisi 

Signifikan 

(sig>0,05) 
Simpulan 

1 0,683 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

2 0,643 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

3 0,880 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

4 0,718 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

5 0,659 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

6 0,588 0,361 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

7 0,616 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

8 0,742 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

9 0,732 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

10 0,820 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

11 0,820 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

12 0,836 0,361 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujuian validitas 

instrumen, oleh karena itu walapun instrumen yang valid umumnya pasti 

reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen tetap perlu dilakukan. Dalam 

penelitian ini uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, rumus ini  

digunakan apabila alternatif jawaban dalam instrumen terdiri dari 3 atau 

lebih pilihan (pilihan ganda) maupun instumen terbuka (esay). Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐫𝟏𝟏 = [
𝒌

(𝒌 − 𝟏)
] [𝟏 −

∑ 𝝈𝒃
𝟐

∑ 𝝈𝒕
𝟐

] 

 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas instrumen  

k  = Banyaknya butir pertanyaan  

Σσ2
b  = Jumlah varians skor tiap butir pertanyaan  

σ2
t  = Varians total 
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Berdasarkan hasil perhitungan Alfa Cronbach dibandingkan dengan r dari 

tabel korelasi product moment, dengan kriteria apabila rhitung > rtabel dengan 

tingkat signifikansi 0,05 maka instrumen adalah reliabel dan sebaliknya 

apabila rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrumen 

tersebut tidak reliabel. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen, 

maka dapat dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nil r product moment 

sebagai berikut: 

Tabel 13. Tabel Interpretasi Nilai r 

 

 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7900 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman (2023) 

 

Berdasarkan perhitungan data menggunakan SPSS, hasil uji reliabilitas 

instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran Akuntansi Keuangan (X1) 

Berdasarkan hasil analisis instrumen dengan N sebanyak 12 item 

pertanyaan maka didapat r Alpha sebesar 0,877. Sehingga bisa ditarik 

kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel 

pembelajaran akuntansi keuangan mempunyai reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Pembelajaran 

Akuntansi Keuangan 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,877 12 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 

 

b. Financial Self-Efficacy (X2) 

Berdasarkan hasil analisis instrumen dengan N sebanyak 14 item 

pertanyaan maka didapat r Alpha sebesar 0,907. Sehingga bisa ditarik 

kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel 

pembelajaran akuntansi keuangan mempunyai reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Financial Self-

Efficacy 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,907 14 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 

 

c. Financial Literacy (Y1) 

Berdasarkan hasil analisis instrumen dengan N sebanyak 12 item 

pertanyaan maka didapat r Alpha sebesar 0,919. Sehingga bisa ditarik 

kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel 

pembelajaran akuntansi keuangan mempunyai reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Financial Literacy 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,919 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 

 

d. Financial Behavior (Y2) 

Berdasarkan hasil analisis instrumen dengan N sebanyak 12 item 

pertanyaan maka didapat r Alpha sebesar 0,918. Sehingga bisa ditarik 
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kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa instrumen variabel 

pembelajaran akuntansi keuangan mempunyai reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Financial 

Behavior 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,918 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 

 

 

I. Uji Persyaratan Statistik Parametrik 

Berikut terdapat beberapa uji persyaratan analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu persyaratan penggunaan statistik 

parametrik dengan tujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji 

normalitas yang digunakan adalah rumus normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov. 

 

Rumusan Hipotesis:  

H0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dengan statistik uji yang digunakan sebagai berikut:   

D = max | F0 (Xi) – Sn (Xi) | ; i = 1, 2, 3, …  

Dimana:  

F0 (Xi)  = Fungsi distribusi frekuensi komulatif relatif dari distribusi teoritis 

dalam kondisi H0  

Sn (Xi)  = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n.  



67 

 

 

 

Berdasarkan kriteria pengujian yakni membandingkan nilai D terhadap nilai 

D pada tabel Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata α, maka aturan 

pengambilan keputusan dalam uji ini adalah:  

Jika D ≤ D tabel, maka terima H0 dan tolak H1  

Jika D ≥ D tabel, maka tolak H0 dan terima H1 

 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau 

tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah uji 

Levene Statistic, dimana dinyatakan bahwa data akan homogen apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari pada nilai alpha yang digunakan yaitu 5% 

dengan rumus sebagai berikut:  

𝐖 =
(𝐧 −  𝐤)

(𝐤 −  𝟏)
 .

∑ 𝐧𝟏 = (𝐳𝐢 −  𝐳)𝟐𝐤
𝐢=𝟏

∑ ∑ (𝐳𝐢𝐣 −  𝐳𝐢)
𝟐𝐤

𝐣=𝟏
𝐤
𝐢=𝟏

 

Keterangan:  

n  = Jumlah observasi  

k  = Banyak kelompok  

𝑍𝑖𝑗  = |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌𝑖 |  

𝑌𝑖  = Rata-rata dari kelompok ke I  

𝑍𝑖  = Rata-rata kelompok dari 𝑍𝑖  

𝑍  = Rata-rata menyeluruh (overall mean) dari 𝑍𝑖𝑗 

 

Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis 

sebagai berikut:  

H0  = Data populasi bervarians homogen  

H1   = Data populasi tidak bervarians homogen 

 

Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah menggunakan nilai 

signifikansi. Apabila menggunakan ukuran maka harus dibandingkan 

dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya yaitu dengan tingkat 

alpha sebesar 0,05, maka kriteria yang diperoleh adalah:  
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1. Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima.  

2. Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

 

 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menggunakan regresi linear ganda sebagai alat analisis, perlu 

dilakukan beberapa uji persyaratan terlebih dahulu. Apabila persyaratan 

tersebut terpenuhi, maka regresi linear ganda dapat digunakan. Adapun 

beberapa syarat yang perlu diuji sebelumnya adalah sebagai berikut. 

1. Uji Linearitas Regresi 

Uji kelinearan regresi dilakukan sebelum pengujian hipotesis dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini berbentuk linear atau non-linear, serta apakah arah koefisiennya 

signifikan. Dalam penelitian ini, pengujian kelinearan regresi dilakukan 

menggunakan metode tabel ANOVA (Analisis Varians) dengan rumus 

sebagai berikut. 

JK (T)  = ∑ Y2 

JK (a)  = 
∑(Y)2

n
 

JK (b/a)  = b {∑ XY −  
(∑(X)(∑(Y))

n
} 

JK (S)  = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 

JK (G)  = ∑ {∑ Y2 −
(∑(Y))2

ni
} 

JK (TC)  = JK (S) – JK (G) 

Keterangan: 

JK (T)  = Jumlah kuadarat total 

JK (a)  = Jumlah kuadrat regresi a 

JK (b/a)  = Jumlah kuadrat regresi b/a 

JK (S)  = Jumlah kuadrat sisa 

JK (G)  = Jumlah kuadrat galat 

JK (TC)  = Jumlah kuadrat tuna cocok 
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Kemudian, hasil perhitungan di atas dimasukkan ke dalam tabel ANOVA:  

 

Tabel 18. Daftar Analisis Varians (ANAVA) untuk Uji Linearitas 

Regresi 

 

 

Sumber 

Variasi 

dk JK KT F 

Total n ƩY2 ƩY2  

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

Sisa 

 1 

1 

n-2 

JK (a) 

JK (b/a) 

JK (S) 

JK (a) 

S2
reg = JK (b/a) 

S2
sis = 

JK (S)

n− 2
  

Uji Keberartian 

S2
reg

S2
sis

 

Tuna Cocok 

Galat 

k-2 

n-k 

JK (TC) 

JK (G) 
S2

TC = 
JK (TC)

n− 2
 

S2
G = 

JK (G)

n− 2
 

Uji Keberartian 

S2
TC

S2
G

 

Sumber: Rusman (2023) 

Untuk melakukan uji linearitas diperlukan adanya rumusan hipotesis 

sebagai berikut:  

H0  = Model regresi berbentuk linear  

H1  = Model regresi berbentuk non linear  

Adapun kriteria pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan dua kategori 

yaitu sebagai berikut:  

a. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig) yang dilakukan dengan cara 

mebendingkan nilai Sig. dari deviation from linearity pada tabel ANOVA 

dengan 𝛼 = 0,05, jika nilai Sig. pada deviation from linearity > 𝛼 maka 

H0 diterima, dan sebaliknya jika nilai Sig. pada deviation from linearity 

> 𝛼, maka H0 ditolak. 

b. Menggunakan nilai koefisien F pada baris deviation from linearity atau    

F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan Ftabel. Jika 

Fhitung < Ftabel dengan dk pembilang = k-2 dan dk penyebut = n-k, maka 

H0 diterima, dan sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak.  

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk membuktikan dan menguji apakah 

terdapat hubungan linear antara variabel eksogen atau variabel bebas dalam 

penelitian. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel 
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bebas, digunakan statistik korelasi product moment dari Pearson dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝐫𝐱𝐲 =
𝐍 ∑ 𝐗𝐘 − (∑ 𝐗) (∑ 𝐘)

√{𝐍 ∑ 𝐗𝟐 −  (∑ 𝐗)𝟐}. √{𝐍 ∑ 𝐘𝟐 − (∑ 𝐘)𝟐}
 

Keterangan:  

rxy  = Koefisien korelasi antara X dengan Y  

X  = Skor gejala X  

Y  = Skor gejala Y  

N  = Jumlah sampel  

Rumusan hipotesisnya adalah:  

H0  = Tidak terdapat hubungan antar variabel eksogen  

H1  = Terdapat hubungan antar variabel eksogen  

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan α = 0,05 maka H0 diterima yang 

berarti tidak terjadi multikorelasi. Sebaliknya, apabila rhitung > rtabel dengan 

dk = n dan α = 0,05 maka H1 diterima, apabila koefisien signifikan < α, 

maka terjadi multikolinearitas di antara variabel bebas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di 

antara serangkaian data pengamatan. Adanya autokorelasi dapat 

menyebabkan penaksir memiliki varians tidak minimum, sehingga uji t 

tidak dapat digunakan karena dapat memberikan kesimpulan yang salah. 

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan metode uji statistik 

Durbin-Watson. Tahap-tahap pengujian dengan metode uji statistik Durbin-

Watson adalah sebagai berikut: 

a. Cirilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan diuji dan hitung statistik d dengan menggunakan 

persamaan sebagai beikut: 

𝐃𝐖 =
∑(𝐞 − 𝐞𝐭−𝟏)𝟐

∑ 𝐞𝐭
𝟐
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Keterangan: 

DW  = Nilai Durbin Watson 

e  = Nilai residual 

𝑒𝑡−1  = Nilai residual satu periode sebelumnya 

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel eksogen kemudian lihat 

tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d yaitu 

Durbin-Watson Upper, du dan nilai Durbin-Watson, d1.  

 

Adapun rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak terjadi autokorelasi di antara data pengamatan  

H1 = Terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan  

 

Kriteria pengujian dan pengambilan keputusan statistika uji autokorelasi 

Durbin–Watson: 

a. Jika DW < dL atau DW > 4 – dL, maka terdapat autokorelasi.  

b. Jika dU < DW < 4 – dU, maka tidak terdapat autokorelasi.  

c. Jika dL ≤ DW ≤ dU atau 4 – dU ≤ DW ≤ 4 – dL, uji Durbin Watson tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti (inconclusive). 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah variasi residual 

absolut sama atau tidak untuk semua pengamatan. Pendekatan yang 

digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah 

rank korelasi Spearman. Jika asumsi tidak terjadi heteroskedastisitas tidak 

terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak efisien, baik pada sampel kecil 

maupun besar, dan estimasi koefisien menjadi kurang akurat. Kriteria yang 

digunakan untuk menyatakan adanya heteroskedastisitas didasarkan pada 

koefisien signifikansi, dengan membandingkan tingkat alpha yang 

ditetapkan. Koefisien korelasi rank Spearman didefinisikan sebagai berikut: 

 

𝐫𝐬 = 𝟏 − 𝟔 [
∑ 𝐝𝐢

𝟐

𝐧(𝐧𝟐 − 𝟏)
]  
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Keterangan: 

rs    = Koefisien korelasi spearman  

di   = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang 

berbeda dari individu atau fenomena ke i  

n   = Banyaknya individu atau feomena yang diberi rank. Dimana nilianya  

adalah -1≤ r ≤1 

 

Rumusan hipotesis:  

H0   = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.  

H1  = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residual. 

Kriteria pengujian:  

Apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari yang dipilih (misalnya 

0,05), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas di antara data 

pengamatan tersebut, yang berarti H0 diterima, dan sebaliknya apabila 

koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari yang dipilih (misalnya 0,05), 

maka dapat dinyatakan terjadi heteroskedastisitas di antara data pengamatan 

tersebut, yang berarti H0 ditolak. 

 

 

 

K. Pengujian Hipotesis 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear 

dengan analisis jalur (Path Analysis). Analisis jalur digunakan untuk 

menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengaruh-pengaruh ini tercermin melalui koefisien 

jalur. 

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis) 

Terdapat beberapa asumsi yang dijadikan dasar penggunaan analisis jalur 

(path analysis) dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Hubungan antar variabel bersifat linear dan aditif, artinya perubahan 

yang terjadi pada suatu variabel merupakan fungsi dari perubahan linear 

variabel acak lainnya, yang bersifat kausal. 
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b. Semua variabel residu tidak mempunyai korelasi satu sama lain. Variabel 

residual tidak berkorelasi dengan variabel sebelumnya, dan tidak juga 

berkorelasi dengan variabel yang lain.  

c. Model atau pola hubungan antar variabel adalah rekursif, yaitu hanya 

terdapat jalur kausal (sebab-akibat) yang searah atau tidak melibatkan 

arah pengaruh yang timbal balik. 

d. Tingkat pengukuran data setiap variabel yang dianalisis sekurang-

kurangnya  adalah data interval yang berasal dari sumber yang sama. 

 

2. Model Analisis Jalur (Path Analysis) 

Dalam melakukan uji hipotesis analisis jalur (path analysis) beberpa 

langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural 

Struktur Y = Pxy1X1 +  Pxy2X2  +  Pxy3X3  +  Pe
y

1 

2. Menghitung koefisien jalur yang berdasarkan koefisien regresi 

Gambar sesuai dengan hipotesis yang diajukan diagram jalur lengkap 

dengan model struktural dan persamaan struktural. 

 

Substruktur 1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Jalur Sub-Struktur 1 

 

X1 

X2 

Y1 rX1X2 

pY1X1 

pY1X2 

pY1€1 



74 

 

 

 

Substruktur 2 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Jalur Sub-Struktur 2 

 

Substruktur 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Jalur Sub-Struktur 3 

Keterangan Garis: 

 

Keterangan: 

X1   = Pembelajaran Akuntansi Keuangan 

X2   = Financial Self-Efficacy 

Y1   = Financial Literacy 

Y2  = Financial Behavior 

pY1X1  = Koefisien Jalur X1 terhadap Y1 

pY1X2  = Koefisien Jalur X2 terhadap Y1 

pY2X1  = Koefisien Jalur X1 terhadap Y2  

pY2X2  = Koefisien Jalur X2 terhdap Y2  

pX1Y1Y2  = Koefisien Jalur X1 terhadap Y2 melalui Y1  

pX2 Y1Y2 = Koefisien Jalur X2 terhadap Y2 melalui Y1 

X1 

X2 

Y2 rX1X2 

pY2X1 

 

pY2X2 

 

pY2€1 

X1 

X2 

Y1 rX1X2 

pY1X1 

pY1X2 

pY1€1 

Y2 

pY2€2 

pY2X1 

pY1Y2 

pY2X2 

= pX1Y1Y2 = pX2Y1Y2 
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Koefisien jalur digunakan untuk menunjukkan pengaruh langsung 

variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Koefisien 

jalur (Path Coefficient) dilambangkan dengan p untuk setiap variabel 

bebas. 

 

3. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan) 

Rumusan Hipotesis:  

H0 = Tidak ada pengaruh secara simultan antar variabel (pY1X1≠0)  

H1 = Ada pengaruh secara simultan antar variabel (pY1X1=0)  

Kaidah pengujian signifikansi yaitu sebagai berikut: 

𝐅 =
(𝐧 − 𝐤)𝐑𝐲𝐱𝐤

𝟐

𝐊(𝟏 −  𝐑𝐲𝐱𝐤
𝟐 )

 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel  

k  = Jumlah variabel bebas (eksogen) 

Ryxk
2   = R Square 

 

Adapun kriteria ujinya yaitu sebagai berikut: 

Apabila Fhitung>Ftabel maka H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh 

secara simultan antar variabel dan sebaliknya jika Fhitung<Ftabel maka H0 

diterima yang artinya tidak ada pengaruh secara simultan antar variabel. 

 

4. Menghitung koefisien jalur secara parsial (individual) 

Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:  

H0 = Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (pY1X1≥0)  

H1 = Ada pengaruh secara parsial antar variabel (pY1X1≤0)  

Adapun kaidah pengujiannya menggunakan uji t dengan rumus: 

𝐭 = 𝐫√
𝒏 − (𝐤 + 𝟏)

𝟏 − 𝒓𝟐
 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel  

r = Nilai korelasi parsial  

k  = Jumlah variabel bebas (eksogen) 
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Selanjutnya, bandingkan hasil hipotesis thitung dengan ttabel, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika thitung<ttabel, maka H0 diterima yang artinya tidak ada pengaruh 

antar variabel. 

b. Jika thitung>ttabel, maka H0 ditolak yang artinya tidak ada pengaruh antar 

variabel. 

Kemudian, untuk mengetahui tingkat signifikansi analisis jalur (path 

analysis) bandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai 

probabilitas signifikansi. dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas signifikansi, maka H0 

diterima dan H1 ditolak yang artinya tidak signifikan.  

b. Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas signifikansi, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima yang artinya signifikan. 

 

5. Meringkasi dari menyimpulkan 

Langkah selanjutnya yang dapat diambil setelah melakukan perhitungan 

secara parsial dan simultan adalah mengambil kesimpulan berdasarkan 

hasil perhitungan. Hasil yang tepat dapat diperoleh melalui kelengkapan 

data yang digunakan serta instrumen yang memenuhi syarat yang baik, 

sehingga hasil penelitian yang didapat akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai variabel yang 

diteliti yaitu pembelajaran akuntansi keuangan, financial self-efficacy dan 

financial literacy terhadap financial behavior siswa kelas XII AKL di SMK 

Negeri 1 Kotabumi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh langsung yang positif dan signifikan pembelajaran akuntansi 

keuangan terhadap financial literacy pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 

Kotabumi. Semakin baik pembelajaran akuntansi keuangan yang dimiliki 

siswa, maka semakin baik pula financial literacy yang dimilikinya. 

2. Ada pengaruh langsung yang positif dan signifikan financial self-efficacy 

terhadap financial literacy pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

Tingginya tingkat financial self-efficacy yang dimilki siswa akan membuat 

financial literacy yang dimiliki oleh siswa tersebut juga semakin tinggi. 

3. Ada hubungan pembelajaran akuntansi keuangan dan financial self-efficacy 

pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Kotabumi. Siswa yang memiliki 

pemahaman yang baik dalam pembelajaran akuntansi keuangan, maka 

financial self-efficacy yang dimiliki oleh siswa tersebut juga semakin tinggi. 

4. Tidak ada pengaruh langsung pembelajaran akuntansi keuangan terhadap 

financial behavior pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Kotabumi. 

5. Ada pengaruh langsung yang positif dan signifikan financial self-efficacy 

terhadap financial behavior pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 

Kotabumi. Semakin tinggi tingkat financial self-efficacy yang dimilki siswa, 

maka financial behavior yang dimiliki oleh siswa tersebut juga semakin 

baik. 
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6. Ada pengaruh langsung yang positif dan signifikan financial literacy 

terhadap financial behavior pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 

Kotabumi. Semakin tinggi tingkat financial literacy yang dimiliki siswa, 

maka financial behavior yang dimiliki oleh siswa tersebut juga semakin baik. 

7. Ada pengaruh tidak langsung pembelajaran akuntansi keuangan terhadap 

financial behavior melalui financial literacy pada siswa kelas XII di SMK 

Negeri 1 Kotabumi. Siswa yang memiliki pemahaman yang baik dalam 

pembelajaran akuntansi keuangan maka financial literacy yang dimilikinya 

juga akan meningkat yang kemudian berdampak positif terhadap financial 

behavior siswa tersebut. 

8. Ada pengaruh tidak langsung financial self-efficacy terhadap financial 

behavior melalui financial literacy pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 

Kotabumi. Semakin tinggi tingkat financial self-efficacy yang dimilki siswa  

maka akan meningkatkan financial literacy yang dimilikinya yang kemudian 

akan berdampak positif terhadap financial behavior siswa tersebut. 

9. Ada pengaruh simultan pembelajaran akuntansi keuangan dan financial self-

efficacy terhadap financial literacy pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 

Kotabumi. Pembelajaran akuntansi keuangan yang dilaksanakan dengan baik 

serta tingginya financial self-efficacy siswa secara bersama-sama 

berkontribusi dalam meningkatkan financial literacy pada siswa. 

10. Ada pengaruh simultan pembelajaran akuntansi keuangan, financial self-

efficacy dan financial literacy terhadap financial behavior pada siswa kelas 

XII di SMK Negeri 1 Kotabumi. Pembelajaran akuntansi keuangan yang 

dilaksanakan dengan baik, didukung oleh tingkat financial self-efficacy dan 

financial literacy yang tinggi pada siswa, secara bersama-sama akan 

meningkatkan financial behavior siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Sekolah dapat memberikan pembekalan atau pelatihan kepada guru mengenai 

penggunaan metode pembelajaran yang lebih interaktif, seperti studi kasus dan 

simulasi bisnis, agar siswa lebih memahami konsep keuangan secara praktis 

dan meningkatkan financial literacy mereka. 

2. Siswa perlu secara aktif meningkatkan keyakinan diri dalam mengambil 

keputusan keuangan dengan menerapkan kebiasaan keuangan yang baik, 

seperti menyusun anggaran pribadi, menabung secara rutin, dan memahami 

risiko dalam transaksi keuangan. 

3. Guru dapat mendorong siswa untuk menerapkan konsep akuntansi dalam 

kehidupan nyata dengan memberikan tugas berbasis proyek yang melibatkan 

perencanaan dan pengelolaan keuangan pribadi. Sehingga siswa tidak hanya 

memahami konsep keuangan tetapi juga memiliki kepercayaan diri dalam 

mengelola keuangan mereka. 

4. Meskipun pembelajaran akuntansi keuangan tidak secara langsung 

memengaruhi financial behavior siswa, sekolah dapat melakukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih aplikatif. Misalnya, dengan mengintegrasikan studi 

kasus keuangan sehari-hari, simulasi pengelolaan keuangan pribadi, serta 

praktik pencatatan keuangan yang relevan dengan kehidupan siswa. 

5. Siswa dapat terus meningkatkan financial self-efficacy mereka dengan 

berbagai cara, seperti membangun kebiasaan pengelolaan keuangan secara 

mandiri, mengikuti pelatihan atau workshop keuangan, mencontoh figur yang 

memiliki manajemen keuangan yang baik, serta mengembangkan mindset 

positif terhadap keuangan. 

6. Diperlukan program literasi keuangan yang lebih terstruktur dalam kurikulum 

sekolah, dengan memasukkan topik-topik yang berkaitan dengan perencanaan 

keuangan pribadi, investasi, dan manajemen risiko keuangan guna membentuk 

perilaku keuangan yang lebih baik di kalangan siswa. 

7. Dalam rangka meningkatkan dampak pembelajaran akuntansi keuangan 

terhadap literasi keuangan, sekolah dapat menerapkan metode pembelajaran 
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yang berbasis praktik, seperti penggunaan teknologi keuangan (financial 

technology) dalam simulasi pembelajaran, agar siswa lebih memahami 

bagaimana prinsip-prinsip akuntansi diterapkan dalam dunia nyata. 

8. Sekolah dapat mengembangkan model pembelajaran berbasis teknologi digital 

dalam edukasi keuangan, yang telah terbukti mampu meningkatkan financial 

self-efficacy dan literasi keuangan siswa melalui pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan berbasis praktik. 

9. Dalam rangka meningkatkan literasi keuangan siswa secara lebih 

komprehensif, sekolah dapat menjalin kerja sama dengan lembaga keuangan 

seperti Bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk mengadakan 

program edukasi keuangan secara langsung, seperti seminar, pelatihan 

investasi, atau simulasi pengelolaan keuangan pribadi. 

10. Mengingat financial behavior dipengaruhi secara simultan oleh 

pembelajaran akuntansi keuangan, financial self-efficacy, dan financial 

literacy, diperlukan pendekatan yang dapat mengintegrasikan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dalam pendidikan keuangan. Hal ini dapat dilakukan 

melalui kombinasi antara pembelajaran teoritis, praktik langsung, serta 

pendampingan dan bimbingan keuangan secara berkelanjutan. 
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